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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
antara yang diajar menggunakan media lagu dan yang diajar menggunakan media 
konvensional, (2) keefektifan penggunaan media lagu pada pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman.Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Desain 
penelitian ini adalah pre-test post test control group design. Populasi penelitian ini yaitu 
seluruh peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Purworejo yang berjumlah 273 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling. Kelas 
X-4 yang terdiri dari 31 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan klas X-7 yang 
terdiri dari 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada pre-test dan post-test. 
Validitas instrumen menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Data dianalisis 
menggunakan uji-t.Hasil penelitian menujukkan bahwa  = 4,912 lebih besar 
daripada = 4,00 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan df sebesar 61. Nilai rata-rata 
post-test kelompok eksperimen sebesar 10,87, sedangkan nilai rata-rata post-test 
kelompok kontrol sebesar 9,53. Bobot keefektifan sebesar 14,36%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa,(1) terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman dan (2) penggunaan media lagu dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 
Purworejo lebih efektif daripada dengan media konvensional. 
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DIE EFFEKTIVITÄT DER VERWENDUNG DES LIED-MEDIUMS 
BEIM DEUTSCHSPRECHFERTGKEITSUNTERRICHT DER 
LERNENDEN DER KLASSE X AN DER MADRASAH ALIYAH NEGERI 
PURWOREJO 
 







 Die Ziele dieser Untersuchung sind: (1) den Unterschied im deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden von der zehnten Klasse Madrasah 
Aliyah Negeri Purworejo, die mit dem Lied-Mediums und mit konventionellem 
Medium unterrichtet werden, (2) die Effektivität des Lied-Mediums beim 
deutschen Sprechfertigkeitsunterricht herauszufinden. Diese Untersuchung ist ein 
“Quasi Experiment”. Das Experiment ist ein “Pre-Test Post Test Control Group 
Design”. Die Population dieser Untersuchung sind alle Lernenden  der zehnten 
Klasse an der MAN Purworejo. Es ist insgesamt 273 Lernende. Die Probanden 
wurden durch Simple Random Sampling gezogen. Klasse X-4 mit 31 Lernende ist 
Experimentklasse und Klasse X-7 mit 32 Lernende ist Kontrollklasse. Die Daten 
wurden durch den mündlichen Test (Pre- und Post-test) genommen. Die 
Gültigkeit sind die Contentvalidity und die Construkvalidity. Die Daten wurden 
mit dem t-Test analysiert. Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass tWert = 4,912 
hӧher als tTabelle= 4,00 mit dem Signifikanzlevel α = 0,05 und df = 61 ist. Das 
bedeutet, dass es einen signifikanten Unterschied der deutschen 
Sprechfertigkeitsbeherrschung zwischen der Experimentklasse und der 
Kontrollklasse gibt. Die Effektivität ist 14,36%. Der Notendurchshnitt der 
Experimentklasse ist 10,87 höher als der Kontrollklasse 9,53. Das heißt, dass die 
Verwendung des Lied-Mediums effektiver ist als die Verwendung des 
konventionellen Mediums beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht in der 








                       
A. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya komunikasi antar masyarakat dunia menyebabkan bahasa asing 
menjadi salah satu kebutuhan masyarakat. Bahasa asing juga merupakan alat 
komunikasi antar manusia yang memudahkan manusia untuk dapat berinteraksi 
dengan manusia lain di seluruh belahan dunia. Akibat dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, memungkinkan masyarakat dunia  
menyerap informasi dan tentu saja dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
bermacam-macam bahasa.  
Indonesia sendiri sudah mulai menggalakkan pembelajaran bahasa asing 
di SMA,  SMK, dan MA baik negeri maupun swasta. Hal ini sebagai suatu upaya 
persiapan agar masyarakat Indonesia bisa menghadapi persaingan dunia. Proses 
digencarkannya pengajaran bahasa asing di Indonesia ditandai dengan mulai 
beragamnya bahasa asing yang diajarkan di sekolah menengah, antara lain, 
bahasa Inggris, bahasa Jerman, bahasa Mandarin, bahasa Jepang, bahasa Arab, 
bahasa  Perancis, dan sebagainya. Dalam pembelajaran bahasa Jerman sendiri 
terdapat empat keterampilan yang harus dipelajari peserta didik, yaitu 
Hörverstehen (menyimak), Sprechfertigkeit (berbicara), Leseverstehen 
(membaca), dan Schreibfertigkeit (menulis). Pada dasarnya dalam pembelajaran 





dipisahkan. Selain empat keterampilan tersebut penguasaan gramatik dan 
kosakata bahasa Jerman juga memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus bisa menyampaikan materi 
pembelajaran dengan baik dan diharapkan dengan demikian apa yang menjadi 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
Dalam proses pembelajaran bahasa Jerman banyak media pembelajaran 
yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Akan tetapi dari hasil 
survei di lapangan terlihat pendidik dalam mengajarkan bahasa Jerman masih 
menggunakan media pembelajaran konvensional. Pendidik masih belum 
memanfaatkan media-media pembelajaran yang variatif, sebagai contoh masih 
digunakannya media papan tulis dan white board sebagai media penyampaian 
materi. Meski ini juga merupakan kegiatan pembelajaran yang efektif, namun hal 
ini menjadikan proses pembelajaran bahasa terkesan monoton dan peserta didik 
cenderung pasif dan mengalami kebosanan dalam mempelajari bahasa Jerman 
bila cara pembelajaran ini tidak disertai dengan penggunaan media pembelajaran 
yang variatif.  Di MAN Purworejo, peserta didik kelas X masih sering 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dikarenakan bahasa Jerman belum 
pernah diajarkan sebelumnya dan masih sangat baru untuk mereka. Masih 
banyak juga peserta didik yang menganggap remeh pelajaran bahasa Jerman dan 
akibatnya kebanyakan dari mereka tidak serius dalam memperhatikan penjelasan 
guru dalam kegiatan pembelajaran yang  berlangsung di kelas. 
Hal yang seringkali menjadi kesulitan peserta didik dalam mempelajari 





memahami arti dari kosakata-kosakata asing berbahasa Jerman tersebut. 
Keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik masih rendah, sehingga 
mereka masih mengalami kesulitan dalam pengucapan kalimat berbahasa Jerman 
dengan baik. Dari hasil observasi ini, diharapkan guru sebagai pendidik mampu 
menerapkan media yang tepat agar kesulitan yang dihadapi peserta didik dapat 
teratasi. Dan peneliti menggunakan lagu sebagai media untuk pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo. 
Lagu dalam pembelajaran bahasa menjadi salah satu alternatif untuk 
dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui 
lagu, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dan peserta didik lebih 
termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik ikut menyanyi  
dan memahami makna dari lirik-lirik lagu yang mereka nyanyikan, sehingga 
materi keterampilan berbicara yang diajarkan akan dapat tersampaikan dengan 
efektif. Selain itu, dengan media lagu peserta didik bisa lebih mengingat materi 
yang diberikan oleh guru. Diharapkan kesulitan peserta didik dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman bisa teratasi dan hasil 
belajar mereka menjadi lebih optimal.  
Penggunaan lagu dalam pembelajaran bahasa asing tidak hanya 
menyangkut aspek menyimak ataupun berbicara dan kosakata, melainkan juga 
struktur kebahasaan dan aspek budaya. Di MAN Purworejo penggunaan media 
lagu belum pernah digunakan dan hal ini menjadi salah satu alasan peneliti untuk 
meneliti penggunaan media lagu sebagai media pembelajaran keterampilan 





Dalam belajar bahasa asing penggunaan lagu dapat menjadi media yang 
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan akhir dalam proses pembelajaran. 
Latihan-latihan pengucapan kalimat berbahasa Jerman dengan menggunakan 
lagu dapat membiasakan peserta didik menggunakan kata-kata atau ungkapan-
ungkapan dalam bahasa asing. Selain itu, dengan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dengan lagu, dapat diasumsikan bahwa peserta didik mampu 
memahami dan menyerap informasi serta penjelasan dari guru, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik kelas X di MAN Purworejo masih mengalami kesulitan 
dalam pengucapan kata berbahasa Jerman. 
2. Peserta didik kelas X di MAN Purworejo masih kesulitan dalam 
memahami kalimat berbahasa Jerman. 
3.  Hasil belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X 
di MAN Purworejo masih kurang optimal. 
4. Dalam pembelajaran bahasa Jerman peserta didik kelas X di MAN 
Purworejo cenderung mengalami kebosanan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung dikarenakan kegiatan pembelajaran masih 





5. Media lagu dalam pembelajaran bahasa Jerman masih belum digunakan 
dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di 
kelas X di MAN Purworejo. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya pada penggunaan media lagu dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di 
MAN Purworejo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo yang diajar dengan 
menggunakan media lagu dan yang diajar dengan media  konvensional? 
2. Apakah penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada 
media konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1.   perbedaan prestasi keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 





menggunakan media lagu dan dengan yang diajar dengan menggunakan 
media konvensional. 
2. keefektifan penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kalas X  MAN Purworejo. 
 
F.   Manfaat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 
1. memberikan informasi kepada guru mengenai keefektifan penggunaan 
media lagu terhadap peningkatan prestasi keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. 
2. memberi gambaran kepada guru bahwa media lagu adalah salah satu 
alternatif media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. 
3. menjadi referensi yang bisa dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa 









A. Deskripsi Teoretik 
 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Seperti yang dikemukakan Mouly (dalam Trianto, 
2009: 9) bahwa belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku 
seseorang berkat adanya pengalaman. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar 
dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, 
serta perubahan aspek-aspek yang lain pada individu yang belajar. 
Menurut Pinker (dalam Brown, 2007: 6) bahasa adalah keterampilan 
khusus yang kompleks, berkembang dalam diri anak-anak secara spontan, tanpa 
usaha sadar atau instruksi formal, dipakai tanpa memahami logika yang 
mendasarinya, secara kualitatif sama dalam diri setiap orang, dan berbeda dari 
kecakapan-kecakapan lain yang sifatnya lebih umum dalam hal memproses 
informasi atau berperilaku secara cerdas. Disisi lain dalam Merriam-Webster 
Collegiate Dictionary (Forester, 2003: 699) bahasa adalah sarana sistematis untuk 
mengkomunikasikan gagasan atau perasaan dengan menggunakan isyarat, suara, 
gerak-gerik, atau tanda-tanda yang disepakati maknanya. 
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 Bahasa asing adalah bahasa yang tidak dipakai masyarakat suatu daerah 
secara umum (Subiyakto-Nababan, 1993: 3). Parera (1993: 16) mengatakan bahwa 
bahasa asing adalah bahasa yang dipelajari oleh seorang peserta didik di samping 
bahasa peserta didik sendiri. Pernyataan tersebut memberikan makna bahwa 
bahasa asing dapat dikatakan sebagai bahasa yang dipelajari seseorang selain 
bahasa aslinya sendiri baik itu dipelajari di sekolah (formal) atau selain di sekolah 
(informal). 
Menurut Brown (2007: 8) pembelajaran adalah penguasaan atau 
pemerolehan pengetahuan  tentang suatu subjek atau keterampilan dengan belajar, 
pengalaman, atau instruksi. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna yang lebih 
kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.  
Lado (1977: 9) mengungkapkan pembelajaran keterampilan bahasa asing 
mengacu pada penguasaan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Sejalan dengan pernyataan tersebut Richard & 
Schmidt (1983: 62) berpendapat bahwa pembelajaran bahasa asing yang mengacu 
pada kompetensi komunikatif sebagai tujuan pembelajaran bahasa kedua (bahasa 
asing) merupakan langkah utama, baik dalam teori dan praktik pembelajaran 
bahasa.  
Pendapat lain mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa asing berperan 
sebagai pembentukan kebiasaan-kebiasaan bertutur yang benar. Peserta didik 
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hendaknya mampu menempatkan kata-kata dan menerapkannya ke dalam pola 
kalimat yang benar. Kebiasaan bertutur seperti itu dapat diupayakan dengan 
latihan yang terarah dan melalui proses imitatif (French, 1950: 3-9). Menurut 
Atkinson (1987: 450) dalam pembelajaran bahasa asing terjadi proses 
pemerolehan bahasa. Pemerolehan bahasa asing bergantung pada pemberian 
stimulus karena adanya respon dari penerima bahasa, dan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan serta dapat membentuk perilaku dan kebiasaan berbahasa.  Respon dari 
pembelajar bahasa asing yang baru mempelajari suatu bahasa dilakukan melalui 
tiruan atau imitasi terhadap stimulus lisan yang terarah padanya. Pembelajar 
bahasa baru akan melakukan respon imitatif dengan jalan menirukan bentuk 
auditoris yang didengarnya (Rahmat, 1985: 283).  
Selain itu Dulay & Burt (1978: 79) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
bahasa asing yang berada dalam keadaan tenang, senang dan tidak gugup atau 
takut maka peserta didik akan dengan mudah menyerap informasi baru ke dalam 
otak dan mempertajam bakat berbahasa asing yang mereka miliki. Pada 
hakikatnya, setiap peserta didik sudah memiliki bakat berbahasa asing. Dengan 
demikian bakat berbahasa asing lebih banyak mengendalikan kesadaran berbahasa 
(Gardner, 1985: 127).  
Ghazali (2000: 11-12) mendefinisikan bahwa pembelajaran bahasa asing 
adalah proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa 
komunikasi di lingkungan seseorang. Bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 
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dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar 
bahasa. 
Dari beberapa pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa asing merupakan upaya sadar dari pendidik dan peserta didik 
untuk melakukan proses pemerolehan bahasa yang tidak digunakan dalam 
keseharian peserta didik dengan disengaja melalui lambang bahasa yang memiliki 
makna melalui proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik sehingga tujuan 
untuk memahami bahasa baru akan tercapai dengan memenuhi aspek keterampilan 
berbahasa. 
 
2. Hakikat Media Pembelajaran 
Menurut Sudirman dkk. (2006: 6), kata media berasal dari bahasa Latin 
medium yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Lebih 
lanjut ia menjelaskan bahwa: 
       media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk        
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media tidak lagi dipandang 
sebagai alat bantu belaka bagi guru untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat 
penyalur pesan dari guru ke peserta didik. Sebagai pembawa pesan, media 
tidak hanya digunakan oleh guru, tetapi yang lebih penting lagi dapat 
digunakan oleh peserta didik. 
 
Gerlach dan Ely (dalam Arsyad 1971: 12 ) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagi alat-alat grafis, fotografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. Selanjutnya ciri-ciri media pendidikan yang layak digunakan 
dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut. 
(1) Fiksatif (fixative property), yaitu media yang mempunyai 
kemampuan untuk merekan, menyimpan, melestarikan, dan 
merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. (2) Manipulatif (manipulative 
property), yaitu kejadian yag memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
kepada peserta didikdalam waktu dua atau tiga menit. (3) Distributif 
(distributive property), yaitu memungkinkan suatu obyek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut 
disajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman 
yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
 
Sementara itu, Gagne dan Briggs (1975: 23) secara implisit mengatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-recorder, kaset, 
video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, 
televisi dan komputer. Seringkali kata media pendidikan digunakan secara 
bergantian dengan istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang 
dikemukakan oleh Hamalik (1986: 10) dimana ia melihat bahwa hubungan 
komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila 
menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. 
 Hamalik (1986: 50) mengklasifikasikan pola media pendidikan sebagai 
berikut. (1) bahan-bahan cetakan atau bacaan (komik, koran, majalah, bulletin, dan 
lain-lain, (2) alat-alat visual (papan tulis, papan tempel, diagram, grafik, poster, 
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dan lain-lain, (3) alat-alat audio (rekaman, lagu, radio, laboratorium elektronika, 
dan lain-lain, (4) alat-alat audio-visual (film, televisi, video, slide dan lain-lain. 
Selain itu Hamalik juga menyebutkan bahwa sumber masyarakat berupa 
peninggalan sejarah, kumpulan benda-benda yang ada di lingkungan serta contoh 
perilaku masyarakat juga merupakan media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 
 Media dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan dua cara, yaitu 
sebagai alat bantu mengajar oleh guru atau dependent  media dan sebagai media 
belajar yang dapat digunakan sendiri oleh peserta didik atau independent media 
(Wibawa dan Mukti, 1993: 8). Pemilihan media pembelajaran ditentukan oleh 
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Selain itu, media pembelajaran yang 
digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu untuk memudahkan guru menyampaikan materi 
pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran juga merupakan alat penyalur pesan oleh 
guru kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  
 
3. Hakikat Lagu sebagai Media Pembelajaran 
Suatu pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila prosesnya berjalan 
menyenangkan. Lagu sebagai salah satu alat penyampai informasi dan cetusan 
perasaan sangat digemari banyak orang termasuk anak-anak muda. Lagu yang 
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termasuk kedalam media pembelajaran audio menurut Hamalik (1986: 50) dapat 
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran bahasa asing tak terkecuali bahasa 
Jerman. Lagu termasuk dalam media audio karena lagu merupakan hal sangat erat 
kaitannya dengan indera pendengaran. Dengan mendengar, seorang pembelajar 
bahasa akan dengan sendirinya menirukan kata-kata dalam lirik lagu dan hal tersebut 
terjadi berulang-ulang sehingga makna lirik tersebut dapat dipahami. 
Lagu dalam pembelajaran dapat membangkitkan motivasi pembelajar, karena 
melalui lagu pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, suasana di kelas akan lebih 
santai dan materi yang disampaikan akan cepat diterima dan dipahami. Melalui lagu, 
kemampuan ekspresi peserta didik akan berkembang dan melalui nyanyian juga 
peserta didik bisa mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya. Lagu juga 
merupakan bagian dari ungkapan emosi. Manfaat lagu yang berkaitan dengan 
pembelajaran menurut Bonnie & John (dalam Ely, 2002: 11-12) yaitu: 
(1) membantu peserta didik untuk mendengarkan, mengingat, menghafalkan, 
mengintegrasikan dan menghasilkan suara bahasa, (2) meningkatkan 
kemampuan berbahasa peserta didik termasuk perbendaharaan kata, 
kemampuan berekspresi, dan kelancaran komunikasi, (3) menyediakan cara 
berkomunikasi verbal sebagai jembatan penghantar yang membantu peserta 
didik mengembangkan kosakata serta mempelajari cara-cara baru untuk 
mengekspresikan diri. 
 
Menurut Hamdju (1980: 12) lagu adalah cetusan ekspresi dasar dari hati 
manusia yang dikemukakan secara teratur dalam bentuk bahasa bunyi. Wagner dan 
Zeigner (1982: 5-6) mengungkapkan “Das Singen im Unterricht hilft Hemmschwellen 
abbauen”. Nyanyian dalam pembelajaran dapat mengurangi rasa takut bagi 
pembelajar. Pendapat yang senada tentang lagu (nyanyian) juga dikemukakan oleh 
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Brooks dan Brown dalam Neuyten (1994: 8). Dikatakan juga bahwa musik 
merupakan bentuk bahasa yang mengekspresikan perasaan kepada orang-orang 
yang mendengarnya, sedangkan nyanyian adalah ekspresi musik dalam bentuk 
kata-kata yang diucapkan dan tertulis. Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat 
dikatakan bahwa lagu dapat berfungsi sebagai alat komunikasi di antara sesama 
manusia, karena melalui lagu orang dapat mengekspresikan perasaan kepada orang 
lain yang mendengarnya. Pendekatan yang dilakukan dalam penerapan media ini 
adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif adalah suatu pendekatan 
yang mengintergrasikan pengajaran fungsi-fungsi bahasa dan tata bahasa, 
Littlewood (dalam Subiyakto,1988: 520). 
Lied ist eine äußerst wichtige Form der menschlichen Kommunikation, durch 
dessen Harmonie, Melodie, Rhytmus und Lyrik einem das Gefühl, die Erinnerun, 
die Kreativität und alles Mögliche, was mit dem Gefühl zu tun hat, erweckt sind 
(Bogner, 2003: 8). Lagu adalah sebuah bentuk penting yang berbeda atau lain dari 
komunikasi manusia yang disampaikan melalui harmoni, melodi, ritme dan lirik 
yang dapat membangkitkan perasaan, ingatan, kreativitas dan semua kemungkinan 
yang dapat dilakukan dengan perasaan. Selain itu, tujuan penggunaan lagu yaitu 
untuk mengintensifkan daya emosional dan kreativitas peserta didik, sehingga hal 
ini dapat juga melatih otak kanan peserta didik. Apabila kedua otak digunakan 
dalam proses pembelajaran maka tentu saja hal ini dapat membantu peserta didik 
untuk lebih mudah mengingat dan menerima materi pembelajaran. 
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Außerdem wirkt ein Lied auch bei Erwachsenen dadurch psychologisch, 
dass sie anfänglich große Begeisterung, eine neue Sprache zu lernen, noch 
pflegen können, weil sie doch mit dem geringen Vokabular, das ihnen nach 
einigen Stunden zur Verfügung steht, ein oder zwei Lieder verstehen und singen 
können (Triani, 2003: 8). Kalimat tersebut mengandung pengertian bahwa bagi 
orang dewasa, lagu dapat mempengaruhi psikologinya karena lagu dapat 
meningkatkan semangat mereka untuk mempelajari sebuah bahasa baru. Hal ini 
dapat terlihat setelah beberapa jam mereka menyanyikan satu atau dua lagu, 
maka mereka akan mengerti beberapa kosakata baru. Selain itu, dengan 
menyanyikan lagu secara bersama, maka dapat menimbulkan atmosfer baru di 
dalam kelas yaitu peserta didik dapat lebih termotivasi dan lebih mudah 
menerima materi. 
Dommel dan Sacker (1986: 11) dalam bukunya Lieder und Rock im 
Deutschunterricht menyebutkan bahwa penggunaan nyanyian dan musik rock 
memberikan banyak manfaat dalam proses pembelajaran bahasa asing, karena lagu 
dapat menyentuh emosi pendengar. Melalui lagu pembelajar dapat ikut 
berpartisipasi lebih aktif dan mengembangkan sensibilitas, pengalaman serta 
kreativitasnya dalam pembelajaran, sebagaimana diungkapkannya: 
  Allerdings sind wir der Meinung, dass dieses Medium gerade dadurch, dass es im 
Hörer Emotionales/ Nichtsprachliches anspricht, besondere Vorteile für den 
fremdsprachlichen Unterricht bietet. Es erlaubt, wie kein anderes Medium, dem 
Schüler mit seiner Sensibilität, mit seiner Erfahrung, seinen kreativen Fähigkeiten 




Kalimat tersebut mengandung pengertian bahwa media ini selain menarik bagi 
pendengar emosional / non verbal, juga menawarkan keuntungan khusus untuk 
pembelajaran bahasa asing. Hal ini tidak seperti media lain,  peserta didik bisa 
menggunakan kepekaan dan pengalamannya untuk menciptakan kemampuan kreatif di 
kelas. 
Alasan lain mengapa nyanyian dapat dipakai dalam pembelajaran bahasa  
dikemukakan Nambiar dan Ostojic (dalam Neuyten, 1994: 24) . 
“Songs introduce an atmosphere of gaiety, fun and informality in the classroom which is 
far more conducive environment for language learning than a strictly regimented 
atmosphere where students are pounched upon for the leas bit of deviation from 
grammatical norms or for making any “unnecessary” noice”.  
Lagu-lagu memperkenalkan suasana kegembiraan, menyenangkan dan informal di 
dalam kelas dengan lingkungan yang jauh lebih kondusif untuk belajar bahasa daripada 
suasana ketat dimana peserta didik akan merasa tertekan untuk menyimpang dari 
norma-norma tata bahasa yang tidak perlu dilakukan. Lagu merupakan bagian dari 
media audio karena lagu adalah suara yang berirama. Pengertian ini terdapat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ramlan,dkk., 2007: 624), yang menyebutkan bahwa 
lagu adalah ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan 
sebagainya).  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa lagu sebagai media 
pembelajaran merupakan cara pengirim pesan mengirim pesan kepada penerima dalam 
konteks ini yaitu guru dan peserta didik, untuk menyampaikan pesan atau materi 
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pembelajaran dengan menggunakan lagu yang mampu membuat penerima pesan 
memahami maksud dan inti dari pesan dari pengirim pesan.  
Lagu yang digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran lalu digunakan sebagai alat 
bantu agar proses pembelajaran  menjadi lebih efektif, menarik, mudah diingat, mudah 
dipahami, suasana kelas lebih hidup, dan peserta didik tidak bosan. Kelebihan tersebut 
dikarenakan sifat dari musik adalah untuk hiburan, sehingga peserta didik akan 
mempelajari materi keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan perasaan yang senang, 
dengan tujuan akhir diupayakan hasil belajar menjadi lebih optimal.  
Adapun langkah-langkah penerapan media lagu dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut. (1) menyiapkan media lagu yang variatif, dan disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan. Lagu yang dibuat oleh peneliti adalah lagu dengan melodi lagu 
anak-anak Indonesia yang lirik-liriknya dengan sengaja diganti dan disesuaikan dengan 
materi pembelajaran bahasa Jerman, (2) penyampaian materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan sumber pembelajaran, (3) memberikan teks lagu yang sudah 
disiapkan kepada peserta didik melalui tampilan LCD lalu mencontohkan cara 
pengucapan lirik-lirik lagu dengan menyanyikannya, kemudian meminta peserta didik 
untuk menyanyi bersama-sama, (4) membahas lirik-lirik yang ada di dalam lagu, serta 
keterkaitan antara lagu yang diberikan dengan materi pembelajaran yang disampaikan, (5) 
proses pembelajaran diakhiri dengan pembuatan kesimpulan tentang materi yang telah 




Penggunaan media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 
penerapannya, begitu juga media lagu. Berikut ini adalah kelebihan penggunaan media 
lagu dalam pembelajaran. (1) Guru lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran 
karena lagu yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. (2) Peserta didik akan 
merasakan atmosfer yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. (3) Peserta didik 
akan lebih mudah mengingat dan memahami materi pembelajaran karena sifat lagu yang 
cepat dihafal dan dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. (4) Meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Selain kelebihan penggunaan media lagu yang telah disebutkan, penggunaan 
media lagu dalam pembelajaran juga memiliki kelemahan sebagai berikut. (1) Suasana 
kelas yang cenderung santai akan membuat kelas menjadi gaduh. (2) Lirik dalam lagu 
yang digunakan sangat terbatas tidak mencakup keseluruhan materi yang akan 
disampaikan. Untuk meminimalisir kelemahan dalam penggunaan media lagu, guru 
harus bisa mengkondisikan peserta didiknya agar tidak gaduh di dalam kelas meski  
penyampaian materi dilakukan dengan melibatkan keaktifan peserta didik. Selain itu, 
guru juga harus selektif dalam memilh media lagu yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Lagu yang digunakan harus disesuaikan dengan materi keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. 
 Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa lagu 
sebagai media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Dengan menyanyikan lagu, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah 
menghafal materi pembelajaran melalui lirik-lirik yang mudah diingat, sehingga 
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kemampuan berbahasa peserta didik termasuk perbendaharaan kata dan kelancaran 
berkomunikasi dapat tercapai melalui kemampuan berekspresi dalam menyanyikan lagu. 
 
4. Hakikat Keterampilan Berbicara 
Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah 
berbicara, karena keterampilan berbicara akan menunjang keterampilan lainnya dan 
saling berkaitan. Keterampilan ini bukanlah suatu jenis keterampilan yang dapat 
diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap manusia 
dapat berbicara. Namun, keterampilan berbicara secara formal memerlukan latihan dan 
pengarahan yang intensif. Stewart dan Kennert Zimmer (dalam Haryadi dan Zamzani, 
1997: 56) memandang kebutuhan akan komunikasi yang efektif dianggap sebagai suatu 
yang esensial untuk mencapai keberhasilan setiap individu maupun kelompok. Peserta 
didik yang mempunyai keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan lebih 
mudah dipahami oleh penyimaknya.  
Menurut Saksomo (1997: 75), ada beberapa teknik dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara, yakni (1) teknik pembelajaran keterampilan berbicara terpimpin, 
(2) teknik pembelajaran keterampilan berbicara semi terpimpin, dan (3) teknik 
pembelajaran keterampilan berbicara bebas. Teknik pembelajaran keterampilan berbicara 
terpimpin adalah teknik pembelajaran dengan pemberian banyak kontrol oleh guru kepada 
peserta didik tentang bagaimana tindakan yang harus dilakukan peserta didik dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara. Pembelajaran keterampilan berbicara dengan teknik 
semi terpimpin merupakan jembatan antara teknik pembelajaran berbicara terpimpin dan 
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pembelajaran keterampilan berbicara bebas. Peran guru dalam dalam teknik pembelajaran 
keterampilan berbicara semi terpimpin adalah sebagai kontrol jika terjadi kesalahan pada 
ucapan peserta didik. Teknik pembelajaran keterampilan berbicara bebas adalah teknik 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan peserta didik bebas mengekspresikan 
kalimat dan kata-kata yang akan diucapkan (Saksomo, 2010: 37).  
Keterampilan berbicara peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
antara lain faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan. Faktor kebahasaan meliputi 
faktor-faktor: (1) ketepatan ucapan, (2) penempatan tekanan, nada, dan durasi yang 
sesuai, (3) pilihan kata. Sedangkan faktor non kebahasaan, meliputi faktor: (1) sikap 
yang wajar tenang, tidak kaku, (2) pandangan harus diarahkan pada lawan bicara, (3) 
kesediaan menghargai pendapat orang lain, (4) gerak-gerik dan mimik yang tepat, (5) 
kenyaringan suara, (6) kelancaran, (7) relevansi/ penalaran, (8) penguasaan topik 
(Maidar, 1998: 97).  
Dalam KTSP SMA (BSNP, 2006: 765-770) dipaparkan tujuan berbicara bahasa 
Jerman yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu peserta didik dapat melaksanakan 
hal sebagai berikut. (1) Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 
dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang 
santun dan tepat. (2) Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. Selanjutnya disebutkan bahwa 
standar kompetensi kemampuan berbicara bahasa Jerman yaitu peserta didik mampu 
mengungkapkan informasi secara lisan dalam wacana berbentuk paparan dan dialog 
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sederhana tentang identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan keluarga, kehidupan 
sehari-hari, hobi, wisata, kegiatan umum, dan pekerjaan. 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi 
arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 
keinginan kepada orang lain, dalam hal ini kelengkapan alat ucap seseorang merupakan 
persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas 
bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga 
didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 
bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah pskologis seperti rasa malu, rendah 
diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 241). 
Berbicara berfungsi sebagai kegiatan produksi bahasa dan bersifat menyampaikan 
informasi. Kemampuan peserta didik dalam berbicara juga akan bermanfaat dalam 
kegiatan memahami bacaan dan menyimak. Pentingnya keterampilan berbicara atau 
bercerita dalam komunikasi juga diungkapkan oleh Supriyadi (2005: 178) bahwa apabila 
seseorang memiliki keterampilan berbicara yang baik, dia akan memperoleh keuntungan 
sosial maupun profesional. Keuntungan sosial berkaitan dengan kegiatan interaksi sosial 
antar individu. Keuntungan profesional diperoleh sewaktu menggunakan bahasa untuk 
membuat pertanyaan-pertanyaan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan 
dan mendeskripsikan. Keterampilan berbahasa lisan tersebut memudahkan peserta didik 
berkomunikasi dan mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain. 
Pembelajaran berbicara hendaknya dilakukan dengan orientasi terhadap 
perkembangan kemampuan individu. Dalam praktiknya pembelajaran dikemas dalam tiga 
22 
 
tahapan, yakni (1) perencanaan, (2) pemilihan, (3) pemroduksian. Sejalan dengan pendapat 
Luoma (dalam Abidin, 2012: 136) 
 mengemukakan bahwa pembelajaran berbicara yang baik adalah pembelajaran berbicara 
yang berdasar pada proses berbicara itu sendiri. Artinya pembelajaran berbicara harus 
dilakukan berdasarkan tahapan berbicara yag secara natural dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses yang dimaksud meliputi tahapan penangkapan ide, pengembangan ide, 
pengemasan ide, dan hingga tahap akhir penyampaian ide. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
seseorang melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan 
untuk mempengaruhi orang lain dengana maksud apa yang dibicarakan dapat diterima 
oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara aktif dalam 
kegiatan berbicara antara pembicara dengan pendengar akan membentuk kegiatan 
berkomunikasi menjadi lebih efektif dan efisien.  
 
5. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Keberhasilan pencapaian suatu tujuan pembelajaran dalam pembelajaran bahasa 
Jerman diperlukan suatu penilaian termasuk untuk keterampilan berbicara. Penilaian 
diadakan untuk mengumpulkan bukti atau informasi sehubungan dengan pencapaian 
tujuan yang diupayakan melalui kegiatan atau program pendidikan, Akhadiah (1988: 3). 
Menurut Djiwandono (2008: 10) secara umum evaluasi dalam penyelenggaraan 
pembelajaran dipahami sebagai suatu upaya pengumpulan informasi tentang 
penyelanggaraan pembelajaran sebagai dasar untuk pembuatan berbagai keputusan. untuk 
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melakukan  proses penilaian atau evaluasi ada banyak macam tes yang bisa dilakukan. 
Tes adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang 
bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak konkrit, seperti kemampuan berpikir, kemampuan 
mengingat, serta kemampuan-kemampuan bahasa yang lain, Djiwandono (2008 : 15).  
Akhadiah (1998: 28) juga mengungkapkan bahwa banyak tes yang digunakan 
untuk mengevaluasi kemampuan berbicara yaitu tes meniru, tes ingatan, wawancara, tes 
gambar, tes intonasi dan tes tekanan. Salah satu cara penilaian keterampilan berbicara 
yang dapat digunakan adalah prosedur penilaian yang disusun oleh Foreign Service 
Institut (FSI). Prosedur penilaian tersebut meliputi tekanan kata, tata bahasa, kosakata, 
kelancaran dan pemahaman. Untuk setiap aspek ditentukan skala nilai antara 1 (sangat 
buruk) dan 6 (sangat baik). 
Kriteria penilaian tes kemampuan berbicara bahasa Jerman digunakan model 
penilaian berbicara untuk bahasa asing oleh Dinsel dan Reimann, (1998: 74) sesuai 
kriteria dalam ujian  ZiDS (Zertifikat für Indonesische Deutsch- Studenten). Keempat 
kriteria penilaian tes keterampilan berbicara yaitu: (1) Ausdrucksfähigkeit, yaitu menilai 
aspek-aspek seperti bagaimana cara peserta didik mengekspresikan diri dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan yang telah dikenalinya, dan juga kemampuan peserta 
didik menguasai perbendaharaan kata. Skor tertinggi 4; (2) Aufgabenbewältigung, yaitu 
menilai aspek-aspek bagaimana cara peserta didik memecahkan masalah, keaktifan 
dalam berbicara dan pemahaman terhadap bahasa itu sendiri. Skor tertinggi 4; (3) 
Formale Richtigkeit, yaitu menilai benar dan salah tata bahasa yang digunakan atau 
penguasaan struktur gramatik bahasa tersebut. Skor tertinggi 4; (4) Aussprache und 
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Intonation, yaitu menilai penguasaan pengucapan dan intonasi peserta didik terhadap 
bahasa yang digunakan. Skor tertinggi 4. 
 
         Tabel 1: Skala Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman menurut 
Reimann 
 


































- Kemampuan peserta didik dalam               
mengungkapkan dengan gaya bahasa 
yang sangat bagus. 
- Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa 
yang bagus. 
- Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa 
yang cukup bagus. 
- Kemampuan peserta didik dalam    
mengungkapkan dengan gaya bahasa 
yang cukup buruk. 
- Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa 















-   Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
sangat bagus. 
-   Keaktifan dan pemahaman peserta didik  
bagus. 
-   Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
cukup bagus. 
-   Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
buruk. 









-     Tidak ada atau jarang melakukan    
kesalahan struktur dan gramatik bahasa  
Jerman. 








gramatik bahasa Jerman. 
-     Beberapa kali melakukan kesalahan       
struktur dan gramatik bahasa Jerman. 
-    Banyak melakukan kesalahan struktur dan 
gramatik bahasa Jerman. 
-     Sangat banyak melakukan kesalahan 
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-     Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
tidak mengganggu pemahaman. 
 -     Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
sedikit mengganggu pemahaman. 
-     Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
cukup mengganggu pemahaman. 
-     Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
mengganggu pemahaman. 
-     Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 





Pada prinsipnya ujian keterampilan berbicara memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berbicara, bukan menulis, maka penilaian keterampilan berbicara 
lebih ditekankan pada praktik berbicara. Akan tetapi dalam penguasaan kosakata, peserta 
didik tidak hanya dituntut untuk menghafal, namun juga harus memahami penulisan dari 
kosakata yang dihafal. Penilaian kemampuan berbicara dalam pengajaran berbahasa 
berdasarkan  pada dua faktor, yaitu faktor kebahasaan dan non kebahasaan. Faktor 
kebahasaan melputi lafal, kosakata, dan struktur sedangkan faktor non kebahsaan 
meliputi materi, kelancaran dan gaya (Haryadi, 1997: 95). Dalam mengevaluasi 
keterampilan berbicara seseorang pada prinsipnya harus memperhatikan lima faktor, 
yaitu: (1) apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal, konsonan) diucapkan dengan tepat, (2) 
apakah pola-pola intonasi, naik dan turunnya suara serta rekaman suku kata memuaskan, 
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(3) apakah ketepatan ucapan mencerminkan bahwa sang pembicara tanpa referensi 
internal memahami bahasa yang digunakan, (4) apakah kata-kata yang diucapkan itu 
dalam bentuk urutan yang tepat, (5) sejauh manakah kelancaran yang tercermin bila 
seseorang berbicara. 
Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara peserta didik 
dilakukan melalui tugas bercerita. Untuk mengevaluasi kemampuan berbicara peserta 
didik dibutuhkan format penilaian berbicara. Berikut merupakan format penilaian 
berbicara/bercerita yang dimodifikasi dari penilaian Jakovits dan Gordon (dalam 
Nurgiyantoro, 2001: 290). 
 
Tabel 2: Kriteria Penilaian Berbicara menurut Jakovits dan Gordon  

























- Pelafalan fonem jelas, 
standar, dan intonasi jelas. 
- Pelafalan fonem jelas, 
standar, dan intonasi kurang 
jelas. 
- Pelafalan fonem kurang jelas, 
terpengaruh dialek, dan 
intonasi kurang tepat. 
- Pelafalan fonem kurang jelas, 
terpengaruh dialek, dan 
intonasi tidak tepat. 
- Pelafalan fonem tidak jelas, 
banyak dipengaruhi dialek, 
dan intonasi tidak tepat. 
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- Penguasaan kata-kata, istilah, 
dan ungkapan yang tepat 
sesuai dan variatif. 
- Penggunaan kata, istilah dan 
ungkapan kurang tepat, 
kurang sesuai meskipun 
variatif. 
- Penggunaan kata, istilah dan 
ungkapan kurang serta 
kurang variatif. 
- Penggunaan kata, istilah dan 
ungkapan kurang tepat, 
kurang sesuai dan sangat 
terbatas. 
- Penggunaan kata, istilah dan 
ungkapan tidak tepat, tidak 










          





- Hampir tidak terjadi 
kesalahan struktur. 
- Sesekali terdapat kesalahan 
struktur. 
- Kesalahan struktur terjadi 
berulang-ulang dan tepat. 
- Kesalahan struktur terjadi 
berulang-ulang dan dan 
banyak jenisnya. 
- Kesalahan struktur banyak 






Aspek Non kebahasaan 
 










- Topik dan uraian sesuai, 






























dan unsur wacana lengkap. 
- Topik dan uraian sesuai, 
kurang mendalam, agak sulit 
dipahami, unsur wacana tidak 
lengkap. 
- Topik dan uraian sesuai, 
kurang mendalam, sulit 
dipahami, unsur wacana tidak 
lengkap. 
- Topik dan uraian kurang 
sesuai, kurang mendalam, 
sulit dipahami, unsur wacana 
tidak lengkap. 
- Topik dan uraian tidak 
sesuai, tidak mendalam, sulit 















   
- Pembicaraan lancar sejak 
awal hingga akhir. 
- Pembicaraan lancar, jeda 
kurang tepat. 
- Pembicaraan agak tersendat, 
jeda kurang tepat. 
- Pembicaraan sering 
tersendat, jeda tidak tepat. 
- Pembicaraan tersendat-
sendat, dan jeda tidak tepat. 
 
 
Berdasarkan pendapat Schulz (dalam Vallette, 1977: 161-162), penilaian 
keterampilan berbicara meliputi 4 aspek, yaitu kelancaran, pemahaman, kesesuaian 






             Tabel 3: Skala Penilaian Keterampilan Berbicara menurut Schulz  
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Skor Tertinggi 
1. Kelancaran 1  2  3  4  5  6 6 
2. Pemahaman 1  2  3  4  5  6 6 
3. Kesesuaian Informasi 1  2  3  4  5  6 6 
4. Kualitas Berbicara 1  2  3  4  5  6 6 
 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai aspek yang dinilai dalam keterampilan 
berbicara sesuai tabel: 
Kelancaran 
1. Berbicara tersendat-sendat dan tidak menentu sehingga tidak ada komentar. 
2. Berbicara amat lambat dan tersendat kecuali kalimat-kalimat pendek dan kaku. 
3. Berbicara dengan ragu-ragu dan kadang-kadang tersendat, kalimat sering tidak 
terselesaikan. 
4. Kadang-kadang tersendat dengan kalimat yang sering dibetulkan dan diulang-
ulang dan mencari kata-kata. 
5. Berbicara dengan lancer dengan logat dan ketepatan yang jelas. 
6. Berbicara dengan lancar tentang berbagai hal seperti layaknya penutur asli. 
 
Pemahaman 
1. Tidak mengerti hal yang dibicarakan. 
2. Mengerti sedikit sekali dari bagian kata-kata asing. 
3. Mengerti beberapa kalimat dan frasa. 
4. Mengerti kalimat pendek pendek sederhana. 
5. Mengerti sebagian besar dari apa yang dibicarakan. 
6. Mengerti semua yang dibicarakan. 
 
Kesesuaian Informasi 
1. Tidak ada kesesuaian informasi yang disampaikan oleh peserta didik.  
2. Sangat sedikit kesesuaian informasi yang disampaikan oleh peserta didik. 
3.  Ada sedikit kesesuaian informasi yang disampaikan oleh peserta didik. 
4. Informasi yang disampaikan peserta didik masih kurang sesuai.  
5.  Sebagian besar informasi yang disampaikan telah sesuai. 






1. Tidak ada ucapan tanggapan yang benar. 
2. Sangat sedikit ucapan tanggapan yang benar secara struktural. 
3. Banyak ucapan tanggapan benar tetapi banyak kesalahan struktur. 
4. Banyak ucapan tanggapan benar, tetapi ada beberapa kesalahan. 
5. Sebagian besar ucapan tanggapan benar, hanya sedikit kesalahan struktur. 
6. Semua ucapan tanggapan benar. 
 
 
Menurut Vallette (1995: 288) untuk menilai keterampilan berbicara dapat 
menggunakan model penilaian tugas bercerita. Aspek-aspek penilaian meliputi keakuratan 
informasi/isi, hubungan antar informasi/isi, ketepatan struktur dan kosakata, kelancaran 
berbicara, kewajaran urutan pembicaraan dan gaya pengucapan. 
Tabel 4: Skala Penilaian Keterampilan Berbicara menurut Vallette  




- Sangat buruk 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 akurat 
sepenuhnya. 
 
Hubungan antara informasi/isi 
 
- Sangat sedikit 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 berhubungan 
sepenuhnya. 
 
Ketepatan struktur dan kosakata 
 








- Kaku 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 wajar. 
 
 
Pada dasarnya penilaian yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman yang telah ditetapkan. Adapun tujuan 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas X yaitu peserta didik mampu 
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mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang suatu pokok bahasan yang telah ditentukan (BSNP, 2006: 20).  
Dari beberapa teori penilaian keterampilan berbicara tersebut, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan kriteria penilaian ujian ZiDS dalam mengukur 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di MAN Purworejo. ZiDS 
dipilih karena jenis penilaian ini kriterianya dapat disederhanakan sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Cita Mahanti Sitaresmi (2010) telah melakukan penelitian mengenai Media Lagu 
yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Lagu terhadap Pembelajaran Gramatika 
Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Wonosari Gunung Kidul“. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen melalui pre test 
dan post test penguasaan gramatika bahasa Jerman. Terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah penggunaan media lagu, dan 
variabel terikatnya adalah pembelajaran gramatika bahasa Jerman. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA N 1 Wonosari Gunung Kidul 
dari 7 kelas yang berjumlah 211 peserta didik. Sampel yang digunakan berasal dari 2 
kelas, dengan teknik simple random sampling, yaitu kelas XI IPA 2 berjumlah 29 peserta 
didik sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 2 berjumlah 29 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen. Jumlah keseluruhan 58 peserta didik. Uji validitas dihitung dengan 
menggunakan uji korelasi product moment. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 
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45 soal terdapat 35 soal dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan gugur. Uji reliabilitas 
dihitung dengan rumus KR-20. Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,920.  
Data dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil analisis data dengan uji-t 
menghasilkan nilai thitung sebesar 7,133 dan nilai ttabel sebesar 2,003 dengan taraf 
signifikansi 0,05 dan db sebesar 56. Hal ini menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel yang berarti menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata akhir peserta didik pada kelas eksperimen 
sebesar 31,00 lebih besar daripada kelas kontrol 27,03. Dan disimpulkan bahwa media 
lagu efektif untuk digunakan dalam pembelajaran gramatika bahasa Jerman Kelas XI 
SMA N 1 Wonosari Gunung Kidul. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
menggunakan media lagu sebagai variabel bebas, namun penelitian sebelumnya 
menggunakan pembelajaran gramatika bahasa Jerman sebagai variabel terikat, dan 
penelitian dilakukan di SMA N 1 Wonosari Gunung Kidul pada tahun 2010, sedangkan 
penelitian ini menggunakan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dan 
dilaksanakan di MAN Purworejo pada tahun 2014. 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X MAN Purworejo antara yang diajar dengan menggunakan 
media lagu dan yang diajar menggunakan media konvensional 
 
Peserta didik kelas X di MAN Purworejo masih mengalami kesulitan dalam 
mempelajari bahasa Jerman, dikarenakan bahasa Jerman merupakan bahasa asing yang 
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masih sangat asing bagi mereka. Selain itu, guru sebagai pendidik juga masih 
menggunakan media pembelajaran konvensional, yaitu masih menggunakan papan tulis 
dan white board tanpa diimbangi dengan media pembelajaran yang variatif. Bukan berarti 
media konvensional ini tidak baik, namun bila hal ini masih sering dilakukan akibatnya 
peserta didik akan merasa bosan dan tidak tertarik belajar bahasa Jerman karena menurut 
mereka bahasa Jerman adalah bahasa yang sulit untuk dipelajari. Agar proses 
pembelajaran bahasa Jerman di kelas berjalan lancar, maka diperlukannya proses 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Penggunaan media pembelajaran konvensional di sekolah menyebabkan peserta 
didik merasa bosan dan menjadi pasif, akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai 
dengan optimal. Selain itu, pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman masih 
berpusat kepada guru, sehingga peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru tidak melibatkan keaktifan peserta didik dan masih menggunakan 
media spidol dan whiteboard sebagai media pembelajaran.  
Media lagu bahasa Jerman merupakan media pembelajaran yang dapat diterapkan 
guru dengan cara bernyanyi di kelas. Media lagu yang diterapkan peneliti bertujuan untuk 
menghilangkan rasa kejenuhan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran, 
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar peserta didik di kelas. Guru tidak perlu 
mengulang-ulang materi yang sama di pertemuan selanjutnya. Selain itu media ini 
melibatkan keaktifan peserta didik di kelas.  
Media lagu berperan sebagai media refresher atau dengan kata lain media ini 
merupakan media yang melengkapi proses pembelajaran dan penyampaian materi, bukan 
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sebagai media inti. Media ini diterapkan untuk membantu peserta didik dalam memahami 
materi bahasa Jerman yang disampaikan oleh guru. Dengan menerapkan media lagu 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman, peserta didik dapat dengan 
cepat menghafal materi yang diberikan oleh guru, dapat membantu peserta didik 
mengingat dalam jangka waktu yang lama, menambah kosakata baru, dan efektivitas 
waktu. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat diupayakan dapat memberikan dampak 
baik bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. Sebaliknya penggunaan media 
yang kurang tepat dapat menghambat proses pembelajaran. Dibandingkan dengan media 
konvensional, bentuk penggunaan media lagu ini mempunyai keunggulan tertentu, karena 
setiap peserta didik atau kelompok  dapat berlatih dalam waktu bersamaan dan dalam 
jangka waktu belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka.  
Peserta didik mendapat serangkaian tugas-tugas yang harus dikerjakan, yang 
terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. Semua tugas-tugas tersebut disusun 
sedemikian rupa dalam bentuk pertanyaan. Tugas-tugas tersebut meliputi (1) tugas wajib 
yang harus dikerjakan dan diselesaikan yang berisikan tugas mengenai bahan yang baru 
dipelajari, pemantapan atau latihan, dan (2) tugas pilihan yang tidak wajib dikerjakan dan 
berisi materi perluasan, pendalaman, ataupun pengulangan. Bentuk-bentuk tugas-tugas 
yang berbeda, seperti menirukan, berdialog, monolog, menulis kembali kata-kata yang 
mereka ucapkan, membaca lirik, menyimak, dan sebagainya.  
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Guru mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran dan memberikan 
bantuan petunjuk untuk langkah-langkah pembelajaran selanjutnya. Peserta didik 
beraktivitas dalam suatu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan melalui media lagu. 
Peserta didik mempelajari kalimat dalam lirik-lirik lagu dengan menyanyikannya, 
sehingga peserta didik merasakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan. Peserta 
didik menjadi lebih termotivasi dalam proses pembelajaran, sehingga diprediksi prestasi 
keterampilan berbicara mereka semakin meningkat. 
Keterampilan berbicara peserta didik diupayakan dapat ditingkatkan menggunakan 
media ini karena dalam penerapannya, peserta didik memahami materi pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan menyanyi. Melalui lirik-lirik yang sudah 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, dapat menambah kosakata dan pengetahuan 
struktur kalimat sederhana serta melatih keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik. Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, karena lebih melibatkan 
keaktifan peserta didik. Hal itu juga salah satu faktor yang diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Keaktifan serta peran serta peserta 
didik dalam proses pembelajaran diprediksi mampu meningkatkan prestasi keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. 
2. Keefektifan penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas X di MAN Purworejo 
 
Penerapan media pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran menjadi salah 
satu faktor utama dalam kelancaran dan keberhasilan pembelajaran bahasa Jerman. 
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Penerapan sebuah media pembelajaran yang tepat dapat membuat proses pembelajaran 
lebih teratur dan efektif. Oleh karena itu, guru sebagai pengajar dan pembimbing di kelas 
hendaknya dapat memilih media pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
Media lagu adalah salah satu media yang efektif diterapkan dalam pembelajaran di 
kelas. Media ini menitikberatkan pada peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Media 
ini memiliki efektivitas yang tinggi dalam peningkatan keterampilan berbicara peserta 
didik dan pengembangan kemandirian peserta didik dalam belajar. Hal tersebut pada 
akhirnya dapat bermanfaat pada diri peserta didik sendiri. Peserta didik bisa lebih mudah 
memahami materi, dan keterampilan berbicara peserta didik pun akan meningkat. Selain 
media lagu ini dapat meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik. 
Hasil dari penerapan media ini dapat membuat peserta didik percaya diri, dan 
semakin semangat dalam belajar. Mereka memahami suatu materi dengan mandiri yaitu 
dengan memahami lirik-lirik dalam lagu yang mereka nyanyikan, lalu berinteraksi secara 
aktif dengan peserta didik yang lain bahkan dengan guru bila masih ada kata-kata yang 
belum dipahami. Penerapan media ini juga ditujukan untuk mempermudah peserta didik 
dalam memahami teks yang berupa kata-kata dalam lagu yang ada.  
Ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami suatu kata berbahasa 
Jerman, dengan media ini peserta didik bisa lebih mudah memahami lirik lagu 
dikarenakan lagu yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik melalui 
kalimat-kalimat yang sederhana. Hal tersebut karena dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diajak untuk mengerti kalimat-kalimat dalam lirik lagu dan dapat menambah 
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kosakata. Bentuk tugas yang dikerjakan pun beragam mulai dari tes ringan hingga tes 
yang utama yaitu berupa monolog dan dialog sederhana. Dengan demikian melalui 
penggunaan media lagu ini, peserta didik dapat terlibat langsung dan menjadi tidak pasif 
dalam proses pembelajaran. Dan proses pemahaman materi yang diajarkan guru bisa 
tercapai denagn optimal. Peserta didik yang termotivasi dalam setiap proses belajar di 
kelas dan pada akhirnya peserta didik akan memiliki peningkatan prestasi kemampuan 
berbicara bahasa Jerman. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dari penelitian ini dapat 
dihipotesiskan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas X MAN Purworejo antara yang diajar dengan 
menggunakan media lagu dengan yang diajar dengan media pembelajaran 
konvensional. 
2. Penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada 






A. Desain Penelitian 
Rancangan atau desain penelitian pada dasarnya merupakan keseluruhan 
proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal yang akan dilakukan. Ia 
merupakan landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan dasar penilaian baik oleh 
peneliti itu sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan penilaian (Margono, 2009: 
100). Penelitian ini dapat di golongkan ke dalam penelitian quasi-eksperimen 
dengan menggunakan desain pre-test dan post-test. Menurut Campbell dan Stanley 
(2007: 84) quasi-eksperimental seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya, karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara 
eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu. 
Berikut ini adalah tabel desain eksperimen menurut Arikunto (2007: 79). 
      Tabel 5:  Desain Penelitian Eksperimen  
 
 
       
  
 
Group Pre- Test Treatment Post-Test 
E O1 X O2 





      Keterangan: 
      E : kelompok eksperimen  
K : kelompok kontrol   
      X : treatment 
       O1  :  pre-test 
       O2  :  post- test 
 
B. Variabel Penelitian 
Hubungan antar variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan 
dalam setiap jenis penelitian, Kerlinger (2007: 118) menyebut variabel sebagai sebuah 
konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin. Dalam penelitian ini ada dua 
jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas adalah suatu 
variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain. Variabel terikat atau variabel 
tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau 
pengaruh variabel lain (Azwar, 1998: 62). Berikut adalah gambaran hubungan antara 
kedua variabel. 
 
Gambar 1: Hubungan antar Variabel 
Keterangan: 
X = Penggunaan media lagu  







C. Jadwal Peneltian 
a. Tempat Penelitian 
        Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Purworejo yang bertempat di Jl. 
Kartini No. 17 Purworejo, Jawa Tengah. Peneliti memilih sekolah ini 
dikarenakan media lagu belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman dan diharapkan media lagu dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MAN Purworejo. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakasanakan pada awal semester genap tahun ajaran 2013/ 2014 di kelas 
X MAN Purworejo. Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pengambilan data 
pada penelitian ini adalah 2 bulan yaitu sejak bulan April - Juni 2014.   




Tanggal Kegiatan Materi 
Pembelajaran 
Waktu 
1 14 April 2014 Pre-test Schule 2x 45 menit 
2 17 April 2014 Perlakuan 1 Stundenplan 2x 45 menit 
3 21 April 2014 Perlakuan 2 Wie finden Sie Ihr 
Lieblingsfach 
2x 45 menit 
4 28 April 2014 Perlakuan 3 Zeit 2x 45 menit 
5 5 Mei 2014 Perlakuan 4 Phillips Stundenplan 2x 45 menit 
6 12 Mei 2014 Perlakuan 5 Aktivitäten in der 
Schule 
2x 45 menit 
7 19 Mei 2014 Perlakuan 6 Lieblingsfächer 2x 45 menit 





Keterangan:  Kelas eksperimen dan kelas kontrol diajar pada hari yang sama, tetapi pada 
jam pelajaran yang berbeda. Kelas eksprimen diajar dengan menggunakan 
media lagu, sedangkan kelas kontrol diajar dengan menggunakan media 
konvensional. 
 
D.  Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Menurut Nawawi (dalam Margono, 2009: 118) populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas X di 
MAN Purworejo tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 273 peserta didik. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti (Arikunto, 
2007: 131). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik simple random 
sampling. Teknik random sampling adalah pengambilan sampling secara random 
atau tanpa pandang bulu dan menghindari subjektivitas peneliti, sehingga setiap 
kelas yang tergabung dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 
dijadikan sampel. Teknik ini memiliki kemungkinan tertinggi dalam menetapkan 
sampel yang representatif (Margono, 2009: 124). Dalam penelitian ini ada 8 





menjadi objek penelitian. Peneliti menuliskan nama masing-masing kelas dalam 
potongan-potongan kertas, kemudian kertas-kertas itu digulung lalu diacak. 
Setelah itu peneliti dengan disaksikan guru pembimbing mengundi dan 
menentukan gulungan kertas yang keluar pertama menjadi kelas eksperimen lalu 
gulungan kertas yang keluar kedua menjadi kelas kontrol. Dari hasil pengundian 
ini, terpilih kelas X-4 yang berjumlah 31 peserta didik sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X-7 yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes. Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka (Margono, 2009: 170). Dalam penelitian ini tes 
yang digunakan yaitu tes keterampilan berbicara dengan menggunakan teks 
sederhana bahasa Jerman yang bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan 
peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman. Peserta didik diminta 
untuk melakukan monolog dan direkam. 
F.  Instrumen Penelitian 
a. Penetapan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 





baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2007: 160). Penyusunan instrumen penelitian disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, maka dalam penelitian 
ini digunakan instrumen tes yang dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen tes. Tes 
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau untuk 
mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan 
(Arikunto, 2003: 53). 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan dikembangkan sendiri 
berdasarkan tujuan penelitian. Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan berbicara dalam bahasa Jerman. Tes dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan berbicara bahasa Jerman buatan peneliti sendiri berdasarkan 
kurikulum bahasa Jerman yang disesuaikan dengan buku acuan Kontakte 
Deutsch 1. Pemilihan indikator dalam soal tes kemampuan berbicara bahasa 
Jerman sudah disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan oleh guru bahasa 
Jerman di MAN  Purworejo. 
b. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen penelitian ini disusun berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Materi yang disusun adalah materi yang 
dikembangkan dari materi yang diberikan oleh guru bahasa Jerman dengan 





  Tabel 7: Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Kelas  X            

















1. Menyampaikan      
informasi secara 
lisan dengan lafal 







santun dan tepat. 
 

















ungkapan dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
 
2. Menyebutkan ujaran 
(kata/frasa) dengan 
intonasi yang tepat. 
 
3. Menjawab pertanyaan 











G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji  Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid dan 
shahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2006: 168). Instrumen 
yang valid berarti juga alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid (Sugiyono, 2010: 172). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Validitas Isi 
Menurut Arikunto (2002: 67) sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau 
isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam 
kurikulum maka validitas isi disebut juga validitas kurikuler. Untuk instrumen 
yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan 
(Sugiyono, 2010: 182). 
b. Validitas Konstruk 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir 





yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus. Dengan kata lain jika 
butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek 
berpikir yang menjadi Tujuan Instruksional Khusus (Arikunto, 2002: 68). 
2. Uji  Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil, 
tetap akan sama (Arikunto, 2006: 178). Adapun rumus yang digunakan untuk 





r1 = koefisien instrumen 
k  = jumlah item dalam instrumen 
pi  = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 
qi  = 1- pi 
s
2
i = varians total 
 
Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada 







r- tabel, maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil 
data penelitian. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian. Tahapan-tahapan pelaksanaan dalam penelitian eksperimen ini akan 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Dalam tahap pra eksperimen ini akan digunakan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan dalam eksperimen. Sebelum eksperimen dilakukan, 
terlebih dahulu ditentukan sampel penelitian dari populasi tadi. Kemudian 
peneliti menyiapkan materi atau bahan pembelajaran. Untuk kelas kontrol dan 
eksperimen diambil dari buku Kontakte Deutsch I. Sebelum tahap eksperimen, 
terlebih dahulu dilakukan tes awal atau pre test. Pre test diberikan kepada 
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan. 
 Pada tahap ini kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dipilih melalui teknik simple random sampling, sebab pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatika strata yang ada 
dalam populasi. Pemilihan dilakukan melalui pengundian pada kelas tersebut. 
Adapun kelas eksperimen dan kelas kontrol harus memiliki kemampuan 





berbicara bahasa Jerman pada akhir penelitian semata-mata dikarenakan 
pengaruh penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman. 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah dilakukan pre test, tahap berikutya adalah pemberian perlakuan 
(treatment). Perlakuan dalam penelitian ini melibatkan media lagu, peserta 
didik, guru dan peneliti. Pada kelas eksperimen digunakan media lagu, 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan media konvensional. Materi 
pembelajaran yang diajarkan di kedua kelas ini adalah materi pembelajaran 
yang sama. Adapun perbedaannya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8: Perbedaan Perlakuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 








1. Peserta didik mendapatkan 
lembar fotocopy yang berisi 
lagu dengan melodi lagu anak 
Indonesia dengan lirik 
berbahasa Jerman dan lirik 
tersebut sudah disesuaikan 
dengan materi pembelajaran 
yang akan diberikan. 
 
2. Guru menampilkan slide yang 
berisi lagu dengan lirik 
berbahasa Jerman melalui LCD. 
 
3. Guru memberikan contoh cara 
membaca kalimat berbahasa 
Jerman dalam lirik lagu dengan 
menyanyikannya. Dan meminta 
peserta didik untuk menirukan 
dan mengulangi beberapa kali. 
1. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk 
memahami sendiri materi 
pembelajaran dalam buku 





2. Guru menuliskan jawaban di 
papan tulis ketika ada 
peserta didik yang bertanya. 
 
 
3. Guru meminta peserta didik  
membaca contoh dialog 









4. Peserta didik diminta untuk 
berlatih mengucapkan kalimat 
berbahasa Jerman dalam lirik 
lagu dan menerapkannya pada 
soal latihan dialog pada buku 
Kontakte Deutsch I. 
 
4. Peserta didik diminta untuk 
berlatih membuat dialog 
dan melafalkannya dengan 
melihat contoh dalam buku 
Kontakte Deutsch I. 
 
 Keterangan:  Pada dasarnya, perbedaan perlakuan di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah penggunaan media lagu dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di kelas 
eksperimen, sedangkan di kelas kontrol menggunakan media 
konvensional. 
 
3. Tahap Akhir Eksperimen 
 Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan, kemudian dilakukan post 
test terhadap kedua kelompok dengan menggunakan materi yang sama dengan 
materi yang digunakan pada saat pre test. Pemberian post test ini bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan penggunaan media lagu dalam pembelajaran 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan rumus Chi-kuadrat. 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 









  = koefesien chi-kuadrat 
fo = frekuensi observasi sampel 
fh = frekuensi yang diharapkan 
 
  Hasil penghitungan kemudian dikonsultasikan dengan 
Kolmogorov Smirnov, dengan taraf signifikansi 5% dan df = N jumlah 
seluruh fh. Jika Dhitung lebih kecil dari Dtabel maka sebarannya berdistribusi 
normal. Penghitungan selengkapnya diselesaikan dengan bantuan program 
SPSS 13 for Windows. Adapun syarat data berdistribusi normal yakni: (1) 
jika probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,005 maka sebarannya 
berdistribusi normal; (2) jika nilai Dhitung (Dh) lebih kecil dari pada nilai 
Dtabel  (Dt) pada taraf signifikansi=  = 0,05. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 
variasi sampel. Data kemudian dihitung dengan menggunakan teknik uji 












F     = koefesien F tes 
S 1
2 
 = varians terbesar 
S2
2  
 = varians terkecil 
 
  Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel F pada taraf signifikansi 5%, db= n-1. Dari uji tabel tersebut 
maka sampel dikatakan berasal dari varian yang sama apabila nilai 
signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig> 0,05). Begitu pula sebaliknya, 
apabila nilai signifikansi lebih kecil (sig< 0,05) maka sampel tersebut 
tidak homogen. 
2. Analisis Statistik 
Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berbicara bahasa Jerman antara kelas kontrol dan kelas 












t         = nilai hitung yang dicari 
Md    = mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
Xd     = deviasi masing-masing subjek 
Σx2d  = jumlah kuadrat deviasi 
N       = subjek pada sampel 
d.b     = ditentukan dengan N-1 
 
 
Penghitungan ini untuk menentukan perbedaan taraf signifikansi pada 
hasil pre test dan post test. Setelah harga thitung diketahui, kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai tabel t. Kriteria pengujian dalam penelitian ini 
ditetapkan bila nilai hipotesis thitung yang diperoleh lebih besar dari nilai ttabel 
pada taraf kesalahan 5%. Hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus 
Uji-t tersebut kemudian akan dikonsultasikan dengan tabel t nilai taraf 
signifikansi . Apabila harga thitung lebih tinggidaripada harga ttabel, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat keeefektifan penggunaan media lagu pada 
pembelajaran keterampilan bberbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di 
MAN Purworejo.    
J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut juga hipotesis nol (H0).  Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumusan 







1. H0 : µ1 = µ2   Tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan antara 
keterampilan berbicara bahasa    Jerman peserta didik kelas 
X MAN Purworejo antara yang diajar dengan menggunakan 
media lagu dengan yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional. 
 Ha : µ1 ≠ µ2    Ada perbedaan yang positif dan signifikan antara  
keterampilan berbicara bahasa Jerman pada peserta didik 
kelas X MAN Purworejo antara yang diajar dengan 
menggunakan media lagu dengan yang diajar dengan 
menggunakan media konvensional. 
2. H0 : µ1 = µ2   Penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X MA Negeri 
Purworejo  sama efektifnya dengan pembelajaran dengan 
menggunakan media konvensional. 
 Ha : µ1 > µ2    Kemampuan keterampilan berbicara bahasa Jerman  peserta  
didik kelas X MA Negeri Purworejo  yang diajar 
menggunakan media lagu lebih efektif daripada peserta didik 











A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
lagu pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
X MAN Purworejo. Selain itu penelitian ini juga untuk mengetahui perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman antara 
peserta didik yang diajar menggunakan media lagu dan yang diajar dengan 
menggunakan media kovensional. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes yang dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah peserta didik 
kelas X MAN Purworejo. Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada kedua 
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pre-test 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik  kelas X MAN Purworejo. 
Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test di kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui hasil akhir prestasi belajar  peserta didik dalam 




   Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan media lagu dalam 
kegiatan pembelajaran. Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik 
diberi perlakuan dengan menggunakan media lagu dan pada kelas kontrol 
sebanyak 32 peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan media 
konvensional. Setelah hasil tes terkumpul, data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk 
menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data 
pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer SPSS 13  for Windows. 
a. Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
media lagu. Sebelum diberi perlakuan kepada 31 peserta didik di kelas 
eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor 
terendah sebesar 7,00 skor tertinggi sebesar 11,00  rerata (mean) sebesar 9,32 
median 9,00, modus 9,00 dan Standar Deviasi 1,01. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kalas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas    = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus berikut. 
Rentang data (range)  = Xmax – Xmin 
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Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik di kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 4 dengan 
panjang kelas 4. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi 
skor keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-
test.
 
Gambar 2 : Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara 















1 7,0 – 8,0 6 6 19,4 
2 8,1 – 9,1 12 18 38,7 
3 9,2 – 10,2 9 27 29,0 
4 10,3 – 11,3 4 31 12,9 




Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman terbanyak berada  pada taraf interval 8,1 - 9,1 dengan frekuensi 12 
peserta didik atau sebanyak 38,7%, sedangkan yang mempunyai skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 
10.3 – 11,3  dengan frekuensi 4 peserta didik atau sebanyak 12,9%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan Standar 
Deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD  
  
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6.98 dan Standar 
Deviasi  (SD) sebesar 7,8. Hasil tersebut  dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman        
Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 >10,33 4 12,9 Tinggi 
2 8,92 - 10,33 21 67,7 Sedang 





Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak  12,9%, kategori sedang sebanyak  67,7%, kategori 
rendah sebanyak 19,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
b. Data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 32 peserta didik diperoleh 
skor terendah sebesar 7,00 skor tertinggi sebesar 11,00 rerata (mean) sebesar 9,34, 
median 9,34, modus 9,50 dan Standar Deviasi 1,15. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan berbicara bahasa Jerman 




Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 














1 7,0 – 8,0 8 8 25 
2 8,1 - 9,1 8 16 25 
3 9,2 – 10,2 11 27 34,4 
4 10,3 - 11,3 5 32 15,6 
 Jumlah 32 83 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 4 dengan 
panjang kelas 4. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test. 
    
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara 
                  Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 




Jerman terbanyak berada pada taraf interval 9,2 – 10,2 dengan frekuensi 11 
peserta didik atau sebanyak 34,4%, sedangkan peserta didik yang mempunyai 
skor keterampilan berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf 
interval 10,3 – 11,3 dengan frekuensi 5 peserta didik atau sebanyak 15,6%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi 
(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 9,34 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,15. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman    
Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 >10,33 5 15,6 Tinggi 
2 8,92 - 10,33 19 59,4 Sedang 
3 <8,92 8 25 Rendah 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak  peserta didik  15,6%, kategori sedang sebanyak  
peserta didik 59,4%, kategori rendah sebanyak peserta didik 25%. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
c. Data Post-test Kelas Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media lagu kemudian 
dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan media lagu terhadap keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di MAN Purworejo. Jumlah subjek pada kelas 
eksperimen sebanyak 31 peserta didik. Dari data post-test eksperimen diperoleh 
skor terendah sebesar 8,00 skor tertinggi sebesar 14,00 rerata (mean) sebesar 
10,87,  median 11,00, modus 11,00 dan  Standar Deviasi 1,28. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval  = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas    = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range)   = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman 






Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara 
















1 8,0 – 9,5 4 4 12,9 
2 9,6 – 11,1 17 21 54,8 
3 11,2 – 12,7 9 30 29,0 
4 12,8 – 14,3 1 31 3,2 
 Jumlah 31 86 100 
 
      Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 4 dengan 
panjang kelas 4. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 




















Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 





Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 9,6 – 11,1 dengan frekuensi 17 peserta didik atau 
sebanyak 54,8%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan 
berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 12,8 – 14,3 
dengan frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 3,2%. Pengkategorian berdasarkan 
pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (Saifudin, 2012: 149) 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 10,87 dan Standar 
Deviasi  (SD) sebesar 1,28 Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara 
  Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 >10,33 21 67,7 Tinggi 
2 8,92 – 10,33 8 25,8 Sedang 
3 <8,92 2 6,5 Rendah 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
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pada kategori tinggi sebanyak 67,7%, kategori sedang sebanyak 25,8%, kategori 
rendah sebanyak 6,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen 
dikategorikan dalam kategori tinggi. 
d. Data Post-test Kelas Kontrol 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media konvensional. Jumlah subjek pada kelas 
kontrol 32 peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah 
sebesar 8,00 skor tertinggi sebesar 11,00 rerata (mean) sebesar 9,53, median 9,50, 
modus 9,00 dan Standar Deviasi 0,84. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman 






Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 















1 8,0 – 9,0 16 16 50,0 
2 9,1 – 10,1 12 28 37,5 
3 10,2 – 11,2 4 32 12,5 
 Jumlah 32 66 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 3 dengan 
panjang kelas 3. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan    Berbicara 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 




berada pada taraf interval 8,0 - 9,0 dengan frekuensi 16 peserta didik atau 
sebanyak 50%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan 
berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 10,2 – 11,2 
dengan frekuensi 4 peserta didik atau sebanyak 12,5 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan Standar 
Deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 9,53 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 0,84. Hasil perhitungan tersebut  dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 16: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 >10,33 4 12,5 Tinggi 
2 8,92 – 10,33 25 78,1 Sedang 
3 <8,92 3 9,4 Rendah 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori baik sebanyak 12,5%, kategori cukup sebanyak 78,1%, kategori 
kurang sebanyak 9,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test 
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keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan 
dalam kategori cukup. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis  
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat 
dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
a.  Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for Windows 13 One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P (Sig.) Keterangan 
Pre-test Eksperimen 0,145 Normal 
Post-test Eksperimen 0,107 Normal 
Pre-test Kontrol 0,103 Normal 
Post-test Kontrol 0,057 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui 
bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test 
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dan post-test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada 
(p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test 
kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 uji normalitas. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji 
F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai  lebih kecil dari nilai pada 
taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukan bahwa Fh<Ft, berarti 
data  kedua kelompok  tersebut homogen. 




Tabel 18:  Uji Homogenitas Variansi 
 






























Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai 
 (Fh) lebih kecil dari  (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 
homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t. 
B. Pengajuan Hipotesis 
1. Hipotesis 1 
Hipotesis alternatif (Ha) pertama dalam penelitian ini yaitu ada 
perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo antara yang diajar dengan 
menggunakan media lagu dengan yang menggunakan media konvensional. Untuk 
keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (H0) yang 
berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo antara yang diajar 
dengan menggunakan media lagu dengan yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional. 
Penghitungan dilakukan dengan uji-t menggunakan bantuan SPSS for 
Windows 13. Kriteria hipotesis diterima apabila nilai thitung lebih kecil dari ttabel 
pada taraf signifikansi 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika nilai 
thitung lebih besar dari ttabel  pada taraf signifikansi 5% maka H0 ditolak dan Ha 





Tabel 19: Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 











Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat melalui perbedaan mean kelas eksperimen 
yang memiliki mean sebesar 9,3226 dan kelas kontrol sebesar 9,3438 hasil 
perhitungan t= 0,05 diperoleh thitung kelompok berbicara bahasa Jerman (pre-test) 
sebesar 0,077 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 Kemudian nilai thitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 
diperoleh ttabel  = 2,000 Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil 
daripada ttabel (thitung : 0,077< ttabel : 2,000) dengan nilai signifikansi sebesar 0,08 
lebih besar dari nilai taraf signifikansi  (0,08 >0,05) maka hipotesis nol 
(H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak ada perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X MAN Purworejo antara yang diajar menggunakan media lagu dan 
yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Tabel 20: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Sumber Mean thitung ttabel Sig. Ket. 
Eksperimen 10,871  










Hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan thitung keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 
4,912 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. Kemudian nilai thitung tersebut 
dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi diperoleh ttabel  2,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung 4,912> 
ttabel 2,000). Apabila dibandingkan nilai signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 
taraf signifikansi  (0,012<0,05) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas X MAN Purworejo antara 
yang diajar dengan menggunakan media lagu dengan yang diajar dengan 
menggunakan media konvensional. 
 
2. Hipotesis 2 
Hipotesis alternatif (Ha) kedua dalam penelitian ini yaitu penggunaan 
media lagu pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada pembelajaran dengan 
menggunakan media konvensional. Untuk menguji hipotesis kedua mengenai 
keefektifan penggunaan media lagu daripada media konvensional tersebut dicari 
dengan menggunakan bobot keefektifan. Hal ini untuk mengetahui tingkat bobot 
keefektifan dari penggunaan media lagu. Hasil penghitungan bobot keefektifan 










Gain Skor Bobot 
Keefektifan 








Post-test Eksperimen 10,871 
Pre-test Kontrol 9,343  
9,437 
Post-test Kontrol 9,531 
 
Berdasarkan penghitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,38 lebih besar 
untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil penghitungan bobot keefektifan sebesar 
14,36% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan media 
lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada pembelajaran dengan 
menggunakan metode konvensional. Hipotesis kedua dalam penelitian ini 
diterima dengan bobot keefektifan sebesar 14,36% penggunaan media lagu lebih 
efektif dibandingkan  penggunaan media pembelajaran konvensional. 
C. Pembahasan 
1. Perbedaan prestasi belajar yang positif dan signifikan antara 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik Kelas X MAN 
Purworejo yang diajar dengan menggunakan media lagu dan yang 
diajar menggunakan media konvensional 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada hasil post-test kelas kontrol (10,871> 9,5313). Dari mean data 
yang diperoleh, menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar keterampilan 
73 
 
berbicara bahasa Jerman antara yang diajar dengan menggunakan media lagu 
dengan yang diajar menggunakan media konvensional. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 
thitung lebih beasr dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05%. Hasil penghitungan 
thitung keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 4,912 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,012. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
daripada ttabel (thitung : 4,912> ttabel: 2,000), apabila dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,012< 
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan berbicara bahas Jerman peserta didik kelas X MAN 
Purworejo antara yang diajar menggunakan media lagu dengan yang diajar 
dengan menggunakan media konvensional. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dengan pengujian statistik 
deskriptif berupa nilai mean pada masing-masing kelas diperoleh nilai mean kelas 
eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. Selain itu dibuktikan secara 
statistik berupa uji-t, diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 
dengan menggunakan media lagu mengalami peningkatan yang signifikan. 
Penggunaan media pembelajaran konvensional di sekolah menyebabkan 
peserta didik merasa bosan dan menjadi pasif, akibatnya tujuan pembelajaran 
tidak tercapai dengan optimal. Selain itu, pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman masih berpusat kepada guru, sehingga peserta didik menjadi tidak 
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aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak melibatkan keaktifan peserta didik 
dan masih menggunakan media spidol dan whiteboard sebagai media 
pembelajaran.  
Media lagu bahasa Jerman merupakan media pembelajaran yang dapat 
diterapkan guru dengan cara bernyanyi di kelas. Media lagu yang diterapkan 
peneliti bertujuan untuk menghilangkan rasa kejenuhan peserta didik terhadap 
kegiatan pembelajaran, meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar peserta didik 
di kelas, dan membantu peserta didik memahami materi bahasa Jerman. Dengan 
menerapkan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman, peserta didik dapat dengan cepat menghafal materi yang diberikan oleh 
guru, dapat membantu peserta didik mengingat dalam jangka waktu yang lama, 
menambah kosakata baru, dan efektivitas waktu. Guru tidak perlu mengulang-
ulang materi yang sama di pertemuan selanjutnya. Selain itu media ini melibatkan 
keaktifan peserta didik di kelas. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat diupayakan dapat 
memberikan dampak baik bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. 
Sebaliknya penggunaan media yang kurang tepat dapat menghambat proses 
pembelajaran. Dibandingkan dengan media konvensional, bentuk penggunaan 
media lagu ini mempunyai keunggulan tertentu, karena setiap peserta didik atau 
kelompok  dapat berlatih dalam waktu bersamaan dan dalam jangka waktu belajar 
yang sesuai dengan kemampuan mereka.  
Peserta didik mendapat serangkaian tugas-tugas yang harus dikerjakan, 
yang terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. Semua tugas-tugas tersebut 
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disusun sedemikian rupa dalam bentuk pertanyaan. Tugas-tugas tersebut meliputi 
(1) tugas wajib yang harus dikerjakan dan diselesaikan yang berisikan tugas 
mengenai bahan yang baru dipelajari, pemantapan atau latihan, dan (2) tugas 
pilihan yang tidak wajib dikerjakan dan berisi materi perluasan, pendalaman, 
ataupun pengulangan. Bentuk-bentuk tugas-tugas yang berbeda, seperti 
menirukan, berdialog, monolog, menulis kembali kata-kata yang mereka ucapkan, 
membaca lirik, menyimak, dan sebagainya.  
Guru mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran dan 
memberikan bantuan petunjuk untuk langkah-langkah pembelajaran selanjutnya. 
Peserta didik beraktivitas dalam suatu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
melalui media lagu. Peserta didik mempelajari kalimat dalam lirik-lirik lagu 
dengan menyanyikannya, sehingga peserta didik merasakan atmosfer 
pembelajaran yang menyenangkan. Peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam 
proses pembelajaran, sehingga prestasi keterampilan berbicara mereka semakin 
meningkat. 
Keterampilan berbicara peserta didik diupayakan dapat ditingkatkan 
menggunakan media ini karena dalam penerapannya, peserta didik memahami 
materi pembelajaran dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan menyanyi. 
Melalui lirik-lirik yang sudah disesuaikan dengan materi pembelajaran, dapat 
menambah kosakata dan pengetahuan struktur kalimat sederhana serta melatih 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 
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menggunakan media lagu lebih efektif daripada menggunakan media 
konvensional. 
2. Penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman lebih efektif daripada media konvensional dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara peserta didik kelas X di MAN 
Purworejo 
 
Berdasarkan penghitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 0,38 lebih 
besar untuk kelas eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil penghitungan bobot 
keefektifan sebesar 14,36%, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya 
penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada pembelajaran 
dengan menggunakan media konvensional. 
Media lagu adalah salah satu media yang efektif diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas. Media ini menitik beratkan pada peserta didik sebagai 
pusat pembelajaran.  Media ini memiliki efektivitas yang tinggi dalam 
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dan pengembangan kemandirian 
peserta didik dalam belajar. Hal tersebut pada akhirnya dapat bermanfaat pada diri 
peserta didik sendiri. Peserta didik bisa lebih mudah memahami materi, dan 
keterampilan berbicara peserta didik pun akan meningkat. Selain media lagu ini 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik. 
Hasil dari penerapan media ini dapat membuat peserta didik percaya diri, 
dan semakin semangat dalam belajar. Mereka memahami suatu materi dengan 
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mandiri yaitu dengan memahami lirik-lirik dalam lagu yang mereka nyanyikan, 
lalu berinteraksi secara aktif dengan peserta didik yang lain bahkan dengan guru 
bila masih ada kata-kata yang belum dipahami. Penerapan media ini juga 
ditujukan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami teks yang berupa 
kata-kata yang ada dalam lagu.  
Dari uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo lebih efektif daripada pembelajaran 
dengan menggunakan media konvensional. Hasil penghitungan diketahui bobot 
keefektifan sebesar 14,36%, sedangkan sisanya sebesar 85,64% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut 
diantaranya adalah motivasi belajar peserta didik, kualitas guru, lingkungan 
sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan lingkungan keluarga. 
D.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi 
pengalaman, teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal 
dan sangat terbatas. 
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data 




3. Proses penggunaan media lagu memerlukan waktu yang cukup lama, 
sehingga perlu adanya pengelolaan kelas yang baik dari guru.  
4. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan pengetahuan yang terbatas. 
5. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu 
lembaga sekolah, sehingga terdapat kemungkinan adanya komunikasi 
antar kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai materi yang telah 
diajarkan sebelumnya. 
6. Suasana kelas yang cenderung santai dan menyenangkan membuat 
peserta didik gaduh di dalam kelas saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
7. Tidak dilakukan uji coba instrumen, tetapi instrumen penelitian telah 










Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan prestasi belajar yang positif dan signifikan keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo antara yang 
diajar menggunakan media lagu dengan yang diajar menggunakan media 
konvensional. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,912 lebih 
besar dibandingkan dengan nilai ttabel 4,000  (thitung > ttabel). 
2. Penggunaan media lagu dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X MAN Purworejo  lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan menggunakan media konvensional. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai bobot keefektifan sebesar 14,36%. 
 
B. Implikasi 
Media lagu merupakan media pembelajaran yang mendorong peserta 
didik untuk berani mengucapkan kalimat berbahasa Jerman dengan cara 
bernyanyi. Media pembelajaran ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan 
suasana pembelajaran dalam kelas menjadi lebih menyenangkan. 
Dalam implementasinya, langkah-langkah penerapan media lagu adalah 
sebagai berikut. (1) Guru menyiapkan media lagu yang variatif, dan disesuaikan 




dengan melodi lagu anak-anak Indonesia yang lirik-liriknya dengan sengaja 
diganti dan disesuaikan dengan materi pembelajaran bahasa Jerman. (2) 
Penyampaian materi pembelajaran yang disesuaikan dengan sumber 
pembelajaran. (3) Guru memberikan teks lagu yang sudah disiapkan kepada 
peserta didik melalui tampilan LCD lalu mencontohkan cara pengucapan lirik-
lirik lagu dengan menyanyikan, kemudian meminta peserta didik untuk menyanyi 
bersama-sama. (4) Membahas lirik-lirik yang ada di dalam lagu, serta keterkaitan 
antara lagu yang diberikan dengan materi pembelajaran yang disampaikan. (5) 
Proses pembelajaran diakhiri dengan pembuatan kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari oleh guru dan peserta didik dan melakukan kegiatan tanya jawab 
dengan peserta didik.  
Penggunaan media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 
dalam penerapannya, begitu juga media lagu. Berikut ini adalah kelebihan 
penggunaan media lagu dalam pembelajaran. (1) Guru lebih mudah 
menyampaikan materi pembelajaran karena lagu yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. (2) Peserta didik akan merasakan atmosfer yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. (3) Peserta didik akan lebih mudah 
mengingat dan memahami materi pembelajaran karena sifat lagu yang cepat 
dihafal dan dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. (4) Meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Kelemahan penggunaan media lagu dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut. (1) Suasana kelas yang cenderung santai akan membuat kelas menjadi 




keseluruhan materi yang akan disampaikan. Untuk meminimalisir kelemahan 
dalam penggunaan media lagu, guru harus bisa mengkondisikan peserta didiknya 
agar tidak gaduh di dalam kelas meski  penyampaian materi dilakukan dengan 
melibatkan keaktifan peserta didik. Selain itu, guru juga harus selektif dalam 
memilh media lagu yang akan digunakan dalam pembelajaran. Lagu yang 
digunakan harus disesuaikan dengan materi keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
media lagu lebih efektif daripada menggunakan media pembelajaran 
konvensional. Oleh sebab itu, media ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, karena sudah terbukti bahwa 
media pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 
Guru dapat menerapkan media pembelajaran ini sebagai alternatif dan 
variasi dalam pembelajaran karena media pembelajaran ini membuat suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Peran peserta didik yang semula 
sebagai objek pasif menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
media pembelajaran ini memiliki kontribusi positif dalam proses pembelajaran 
dan hasil prestasi peserta didik menjadi meningkat. 
C. Saran 
Dari hasil penelitian ysng telah dilaksanakan, maka dapat disampaikan 
saran sebagai berikut. 
1. Guru disarankan untuk menggunakan media lagu sebagai salah satu 




2. berbicara. Untuk menerapkan media ini diperlukan persiapan yang matang, 
agar pembelajaran berjalan maksimal.  
3. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih berbicara menggunakan 
media lagu dengan cara bernyanyi karena media ini terbukti dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
4. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
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 Instrumen Penelitian dan Kunci Jawaban 
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                          Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
   
Petunjuk A: Perkenalkan dirimu berdasarkan informasi di bawah ini 
dengan suara yang jelas dan keras! 
1. Wie heißt du? 
2. Woher kommst du? 
3. Wo wohnst du? 
4. Wie alt bist du? 
5. Was machst du? 
6. Was sind deine Hobbys? 
 
Petunjuk B: Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut  ini berdasarkan 
gambar! 
1. Wann hast du Physik? 
2. Wie lange dauert Mathe am Mittwoch? 
3. Um wie viel Uhr hast du Deutschuterricht am Freitag? 








         ---Viel Erfolg--- 
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Keterangan:   Kunci jawaban tersebut hanya sebagai alternatif jawaban. 
Apabila terdapat jawaban dengan makna yang sama, maka 
tidak akan disalahkan sepanjang sesuai dengan soal. 
1. Ich heiβe Dita. 
2. Ich komme aus Purworejo. 
3. Ich wohne in Yogyakarta. 
4. Ich bin 16 Jahre alt. 
5. Ich bin eine Schülerin in  MAN Purworejo. 
6. Meine Hobbys sind Musik hören und Fahrrad fahren. 
7. Ich habe Physik am Donnerstag und Freitag. 
8. Von acht Uhr fünfundfünfzig bis neun Uhr vierzig, das ist 
fünfundvierzig Minuten. 
9. Mein Deutschunterricht ist am Freitag um fünf nach acht. 



















      RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen  
(Pertemuan 1) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2  
Tema : Schule  
Materi : Stundenplan 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat 
sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang 
santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan 
berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang jadwal pelajaran dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana yang terdapat dalam jadwal pelajaran. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang Stundenplan dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog atau contoh  
Stundenplan  secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 115 (terlampir) 
 
E. Media Pembelajaran 
Media :           - Lagu Das deutsche Alphabet 








F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





-  Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-  Menjawab pertanyaan peserta   




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 





2. Inhalt (kegiatan inti) 
 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai kegiatan di 
sekolah.  
 
2) Menampilkan lagu “Das 
deutsche Alphabet” 
melalui LCD dan 
meminta peserta didik 
menirukan cara 
pengucapan alphabet 
dalam bahasa Jerman. 
 
3) Menanyakan apa saja 
yang ditulis dalam jadwal 
pelajaran dan apa nama-
nama hari dalam bahasa 
Jerman. 
 
4) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I hal.115 dan 
meminta dua orang 
peserta didik membaca 
 
 



















- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 








5) Menampilkan melalui 
LCD dan menyanyikan 
lagu “Tage auf Deutsch” 
dan meminta peserta 
didik menyimak lalu 
menirukan. 
 
6) Menjelaskan lirik-lirik 
yang ada pada lagu dan 
kaitannya dengan materi 
pembelajaran. 
 
7) Memberikan contoh 
variasi dialog dalam 
hal.115 lalu meminta 
peserta didik berlatih. 
 




9) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada 
yang belum jelas. 
 
10) Mengulangi penjelasan 
inti materi pelajaran yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan bersama 
peserta didik, yaitu 
tentang nama-nama hari 
dalam bahasa Jerman dan 
pengucapan alphabet 
dalam bahasa Jerman. 
 
 












- Memperhatikan dan 
berlatih melakukan 
dialog bersama teman 
sebangkunya. 
 









-  Memperhatikan dan 
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
 
- Guru memberikan tugas 











- Guru menutup pelajaran 




- Menjawab salam, 
“Auf Wiedersehen” 
       
G. Sumber Pembelajaran 
 Kontakte Deutsch I halaman 115  
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I.  Jakarta:Katalis) 
 Das deutsche Alphabet (http://queroaprenderalemao.blogspot.com) 
 Kamus Universal Langenscheidt 
 
H. Evaluasi Pembelajaran 
a) Soal:  Variasikan dialog pada buku Kontakte Deutsch I hal. 115! 
b) Alternatif Kunci Jawaban: 
 
 Sag mal, was hat Phillip dann??:?? ? 
             hat er                          . 
 
 Und wer unterrichtet                            ? 
 
                             
 
 
 Was macht die Klasse in                           ? 
 
 Sie                                              und                                                       
 
 Wie findet die Klasse                            ? 
 
 
 Oh, sie findet                                               
                                                                                                                    
 
Purworejo, 17 April 2014 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
       
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  
NIP.150404981        NIM.10203241011 
da n 
Dann                 
hat  




Französisch       
lesen eine Kurzgesichte spielen  die Geschichte in  
Rollen. 
Frau Stelzig 







Tage auf Deutsch 
Melodie: Nama-nama Hari (NN) 
 
 Montag  
Dienstag 
Mittwoch   
Donnerstag 
Freitag 
              Samstag 
        Sonntag 
 


















Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-2 / 2  
Tema : Schule  
Materi : Stundenplan 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
 
A.  Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat 
sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang 
santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan 
berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang jadwal pelajaran dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana yang terdapat dalam jadwal pelajaran. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang Stundenplan dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog atau contoh  
Stundenplan  secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 115 (terlampir) 
 
E. Media Pembelajaran 






F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 
didik, “Es geht mir auch gut, 
danke”! 
 
- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 




- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 





2. Inhalt (kegiatan inti) 
 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai kegiatan di 
sekolah. 
 
2) Menanyakan apa saja 
yang ditulis dalam 
jadwal pelajaran dan apa 
nama-nama hari dalam 
bahasa Jerman. 
 
3) Meminta peserta didik 
membuka buku 
Kontakte Deutsch I 
hal.115 dan meminta 
dua orang peserta didik 
membaca dialog. 
 
4) Memberikan contoh 
variasi dialog dalam 
hal.115 lalu meminta 















- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 





- Memperhatikan dan 
berlatih melakukan 












kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya 
apabila ada yang belum 
jelas. 
 
7) Mengulangi penjelasan 
inti materi pelajaran 
yang telah dipelajari dan 
menyimpulkan bersama 
peserta didik, yaitu 
tentang nama-nama hari 
dalam bahasa Jerman 
dan pengucapan 
alphabet dalam bahasa 
Jerman. 










-  Memperhatikan dan 
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
 
-Guru memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk membuat 
Stundenplan. 
 
-Guru menutup pelajaran dengan 








- Menjawab salam, 
“Auf Wiedersehen” 
10 menit 
        
G.  Sumber Pembelajaran 
 Kontakte Deutsch I halaman 115  
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
 Das deutsche Alphabet (http://queroaprenderalemao.blogspot.com) 
 Kamus Universal Langenscheidt 
 
H. Evaluasi Pembelajaran 
  
I. Soal:  Variasikan dialog pada buku Kontakte Deutsch I  hal. 115! 
 




 Sag mal, was hat Phillip dann??:?? ? 
             hat er                          . 
 
 Und wer unterrichtet                            ? 
 
 
                             
 
 
 Was macht die Klasse in                           ? 
 
 Sie                                              und                                                       
 
 Wie findet die Klasse                            ? 
 
 
 Oh, sie findet                                               




     Purworejo, 17 April 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,          Peneliti 
       
Musrifah, S.Pd                           Dita Zahra Kirana  








Dann                 
hat  




Französisch       
lesen eine Kurzgesichte 
spielen  die Geschichte in  
Rollen. 
Frau Stelzig 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen  
(Pertemuan 2) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2  
Tema : Schule  
Materi : Wie finden Sie ihr Lieblingsfach? 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar , yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang mengungkapkan pendapat 
tentang mata pelajaran dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana mengenai pendapat tentang mata 
pelajaran sesuai konteks.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang mata pelajaran dengan 
baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog  yang 
berhubungan dengan mata pelajaran secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 116 (terlampir) 
 
E. Media Pembelajaran 
Media :           -     Lagu „„Wie findet ihr Sozialkunde?„„ 







F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta 
didik dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam 
wr. wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 





2. Inhalt (kegiatan inti) 
 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai jadwal 





2) Menampilkan lagu 
„‟Wie findet ihr 
Sozialkunde?‟‟ 
melalui LCD, lalu 
menyanyikan lagu, 
dan meminta peserta 
didik menirukan. 
 
3) Menjelaskan lirik-lirik 
yang ada dalam lagu 
dan kaitannya dengan 
materi pembelajaran. 
 

























- Mematuhi perintah 




Kontakte Deutsch I 
halaman 116 dan 




5) Memberikan contoh 
variasi dialog dalam 
halaman 116 dengan 
menggunakan kata 
kerja mögen lalu 





peserta didik untuk 
bertanya apabila ada 
yang belum jelas. 
 
7) Mengulangi inti 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan 




tentang mata pelajaran 
yang disukai atau 
yidak disukai dan 
bentuk kata kerja 
mögen. 




















-  Memperhatikan dan 
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk 
mengerjakan Übung 14  
 
- Menutup pelajaran dengan 
mengucap salam penutup,  













G.  Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 115  
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
H. Penilaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
-Jenis: Kemampuan menanyakan informasi tentang bagaimana        
menyampaikan pendapat mata pelajaran yang disukai dan tidak disukai  
secara     lisan. 
 
I. Evaluasi Pembelajaran 
 
a) Tugas : Buatlah percakapan mengenai pelajaran favorit pada buku 
Kontakte Deutsch I  halaman 116. 
 
b) Alternatif Kunci Jawaban 
 
 Sag mal, magst du Physik? 
 
 Physik? Nein! Physik ist uninteressant! 
 
 Na ja, es geht. Physik  mag ich lieber als Englisch. 
 
 Ja, aber Physik- Test finde ich schrecklich. 
 
  Natürlich! 
          Physik ist prima! 
 
 
      Purworejo, 21 April 2014 
Guru Bahasa Jerman,           Peneliti 
       
 
Musrifah, S.Pd                             Dita Zahra Kirana  









Wie findet ihr Sozialkunde? 
Melodie:  Balonku (AT.Mahmud) 
 
 
|| 3   4  |  5   1    5   3  |  5   .   .      2      3  |  4    2   5    3  |  3 .  .| 
   Hallo    hallo    liebe     Freunde,  darf ich euch etwas   fragen? 
 
 | 1   1   |  6    6      7      1   |  5 .  .    3    4    |  5    4   3     2  | 1  .  . | 
   Mögt    ihr  Sozialkunde     lernen   und wie   findet ihr denn das? 
 
| 3      4  |  5    1    5       3  |  5  1  .    2     3  |  4   2    5  4  |  3 .  .| 
  Das  finden   wir  sehr  schrecklich,   und  es   ist so  langweilig . 
 
|  1    1  | 6     6        7      1  |   5 .   .   3  4  |     5   4  3        2     |1  .  .  || 







     RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol  
(Pertemuan 2) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-2 / 2  
Tema : Schule  
Materi : Wie finden Sie ihr Lieblingsfach? 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat 
sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang 
santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar , yang mencerminkan kecakapan 
berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang mengungkapkan pendapat tentang 
mata pelajaran dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana mengenai pendapat tentang mata 
pelajaran sesuai konteks.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang mata pelajaran dengan 
baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog  yang 
berhubungan dengan mata pelajaran secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 116 (terlampir) 
 
E. Media Pembelajaran 








F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta 
didik dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan 
peserta didik, “Es geht mir 
auch gut, danke”! 
 
 
- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam 
wr. wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 
















2) Meminta peserta didik 
membuka buku 
Kontakte Deutsch I 
halaman 116 dan 




3) Memberikan contoh 
variasi dialog dalam 
halaman 116 dengan 
menggunakan kata 
kerja mögen lalu 












- Mematuhi perintah 
guru dan bergantian 



















peserta didik untuk 
bertanya apabila ada 
yang belum jelas. 
 
5) Mengulangi inti 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan 




tentang mata pelajaran 
yang disukai atau 
yidak disukai dan 










-  Memperhatikan dan 
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk 
mengerjakan Übung 14  
 
- Menutup pelajaran dengan 
mengucap salam penutup,  











G. Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 115  
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
 
H. Penlaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 
bagaimana        menyampaikan pendapat mata pelajaran yang disukai 





I. Evaluasi Pembelajaran 
 
J. Tugas : Buatlah percakapan mengenai pelajaran favorit pada buku Kontakte 





K. Alternatif Kunci Jawaban 
 
 Sag mal, magst du Physik? 
 
 Physik? Nein! Physik ist uninteressant! 
 
 Na ja, es geht. Physik  mag ich lieber als Englisch. 
 
 Ja, aber Physik- Test finde ich schrecklich. 
 
  Natürlich! 
          Physik ist prima! 
 
Purworejo, 21 Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
       
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  














   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
              Kelas Eksperimen 
    (Pertemuan 3) 
 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Zeit 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat 
sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang 
santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan kecakapan 
berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang waktu dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana berdasarkan gambar jam atau angka 
yang menunjukkan waktu 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang cara menyebutkan waktu 
dalam bahasa Jerman dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog  yang 
berhubungan dengan Zeit  secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 




E. Media Pembelajaran 
Media  :           -  Lagu „„Wie viel Uhr ist es jetzt?“ 
- spidol, whiteboard 
- Laptop, LCD, Speaker 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 
didik, “Es geht mir auch gut, 
danke”! 
 
- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 




- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 






2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai nama-nama hari, 
dan angka dalam bahasa 
Jerman yang sudah 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
 
2) Menampilkan  lagu “Wie 
viel Uhr ist es jetzt?” 
melalui LCD  dan 
menyanyikan lagu, 
kemudian meminta peserta 
didik menirukan. 
 
3) Menjelaskan lirik-lirik yang 




4) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 117 dan 
menjelaskan. 
 
5) Memberikan contoh gambar 
jam dan meminta peserta 
didik berlatih mengucapkan 
waktu yang tertera pada jam 
tersebut. 
 
6) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
7) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 

















- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 




- Merespon dengan 
senang. 
 






8) Mengulangi inti materi 
pelajaran yang telah 
dipelajari dan 
menyimpulkan bersama 
peserta didik, yaitu tentang 
bagaimana menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman. 
-  Memperhatikan dan       
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
latihan dengan menuliskan angka 
pada whiteboard dan meminta 
peserta didik untuk 
mengucapkan secara lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 













G. Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 117  





- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 










I. Evaluasi Pembelajaran 
          


















b) Alternatif Kunci Jawaban 
 
- einundzwanzig Uhr dreiβig  - viertel vor neun 
- sechszehn Uhr    - dreizehn Uhr 
- fünf nach sieben   - halb elf 
 
 
   
        Purworejo, 28 April 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,             Peneliti 
           
Musrifah, S.Pd                              Dita Zahra Kirana  





- 21.30  -  21.45 
- 16.00  -  13.00 









Wie viel Uhr ist es jetzt? 
Melodie: Bruder Jakob 
 
Morgen   Mittag  Nachmittag  Abend 
Gute Nacht  Gute Nacht 
Wie viel Uhr ist es jetzt? Wie viel Uhr ist es jetzt? 
Bitte antwortet!  Bitte antwortet! 
 
von acht Uhr hab’ ich Mathe 
bis halb zehn  bis halb zehn 
Kannst du mir bitte sagen  Wie lange dauert das 
Bitte antwortet!    Bitte antwortet! 
 









    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
                 Kelas Kontrol 
    (Pertemuan 3) 
 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-2 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Zeit 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A.  Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar , yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
 
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang waktu dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana berdasarkan gambar jam atau angka 
yang menunjukkan waktu 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang cara menyebutkan waktu 
dalam bahasa Jerman dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog  yang 
berhubungan dengan Zeit  secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 







E. Media Pembelajaran 
Media :       - spidol, whiteboard 
 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 
- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten Morgen” 
 
- Menjawab kabar  





 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menyimak guru. 
 
 
2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai nama-nama hari, 
dan angka dalam bahasa 
Jerman yang sudah 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
 
2) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 117 dan 
menjelaskan. 
 
3) Memberikan contoh gambar 
jam dan meminta peserta 
didik berlatih mengucapkan 
waktu yang tertera pada jam 
tersebut. 
 
4) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
5) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
6) Memberikan kesimpulan 
inti materi pelajaran yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan bersama 
peserta didik, yaitu tentang 
bagaimana menyebutkan  
           waktu dalam bahasa Jerman. 
 





- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 




- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 






3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk 
mengerjakan latihan dengan 
menuliskan angka pada 
whiteboard dan meminta peserta 
didik untuk mengucapkan secara 
lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 












G. Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 117  





- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 





I. Evaluasi Pembelajaran 
          










- 21.30  -  
21.45 
- 16.00  -  
13.00 








2. Alternatif Kunci Jawaban 
 
- einundzwanzig Uhr dreiβig  - viertel vor neun 
- sechszehn Uhr    - dreizehn Uhr 
- fünf nach sieben   - halb elf 
 
 
      Purworejo, 28 April 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,            Peneliti 
          
Musrifah, S.Pd                            Dita Zahra Kirana  







   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
       Kelas Eksperimen 
           (Pertemuan 4) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Kelas/Semester  : X-7 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Phillips Stundenplan 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar , yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
  
B.  Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang Phillips Stundenplan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana tentang Phillips Stundenplan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
3. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang cara menyebutkan waktu dan 
hari dalam bahasa Jerman dengan baik. 
4. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog yang 
berhubungan dengan jadwal pelajaran secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
- Buku Kontakte Deutsch I halaman 118-119 (terlampir) 
E. Media Pembelajaran 
Media :  -     Lagu „„Sag mal bitte, sag mal“ 






F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 




- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 




2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman 
yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Menampilkan  lagu „‟Sag 
mal, bitte sag mal” melalui 
LCD  dan menyanyikan 
lagu, kemudian meminta 
peserta didik menirukan. 
 
3) Menjelaskan lirik-lirik pada 
lagu dan kaitannya dengan 
materi pembelajaran. 
 
4) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
 






- Menirukan dan 
menyanyikan  lagu. 
 
 









Deutsch I halaman 118 dan 
menjelaskan. 
 
5) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum 
mereka pahami. 
 
6) Memberikan contoh gambar 
jam dan meminta peserta 
didik berlatih membaca 
dialog yang ada.  
 
7) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
8) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
9) Mengulangi inti materi 
pelajaran yang telah 
dipelajari dan 
menyimpulkan bersama 
peserta didik, yaitu tentang 
bagaimana menyebutkan 
berapa lama waktu yang 
berlangsung dalam bahasa 
Jerman. 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 







- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 16 dan meminta peserta 












- Menutup pelajaran dengan 




G.  Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 118-119 






- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 
bagaimana menyebutkan berapa lama waktu yang berlangsung dalam 
bahasa Jerman secara lisan.  
 
I.   Evaluasi Pembelajaran 
 
a) Soal : Buatlah variasi percakapan dengan menggunakan keterangan waktu 
    secara formal dan informal! 
 
b) Alternatif Kunci Jawaban 
 
 Sag mal, wann hat Phillip am Mittwoch Mathe? 
 Um zehn Uhr. 
 Wie lange dauert Mathe? 
 Moment mal!  
Von zehn Uhr bis zehn Uhr fünfundvierzig das sind 45 Minuten. 
 
Purworejo,  5 Mei 2014 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
               
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  






Sag mal bitte, sag mal 
Melodie:Anak Kambing Saya (NN) 
  
|  1    1      1      1     1  .  7   |   6   1    7   6   5       .   5  |  2   2      
Sag mal,   bitte sag  mal, wann    hat  Mo- nika  Deutsch? Sie    hat Deutsch 
2   2     2     1   2  |  3   4   3  2   1  .| 
immer    am Donnerstag    und Samstag. 
|  1    1      1      1      1   .   7  |  6   1    7   6        5    .   5  |     2        2    
 Sag mal ,   bitte sag  mal,    wie    lange     dauert Deutsch?   Ihr   Deutsch un- 
2      2       2      1      2     |  3   5      3   2    1  . | 
terricht      ist     fünfund-    vierzig      Minuten. 
|  4    4      4    4      4    6    |  3   3     3   3      3   5       5  | 2   2        
   Erste        zweite     dritte       vierte    fünfte    sechste    ein-  mal pro 
2    2       2    1    2   |   3      4       3     2   1  .  | 





       RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
            Kelas Kontrol 
            (Pertemuan 4) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2  ( Kelas Eksperimen) 
Tema : Schule  
Sub Tema : Phillips Stundenplan 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar , yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
  
B.   Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang Phillips Stundenplan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana tentang Phillips Stundenplan 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang cara menyebutkan waktu 
dan hari dalam bahasa Jerman dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam dialog yang 
berhubungan dengan jadwal pelajaran secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
- Buku Kontakte Deutsch I halaman 118-119 (terlampir) 
E. Media Pembelajaran 








F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 




2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman 
yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 118 dan 
menjelaskan. 
 
3) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum mereka 
pahami. 
 
4) Memberikan contoh gambar 
jam dan meminta peserta 
didik berlatih membaca 
dialog yang ada.  
 
 





- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 









5) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
6) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
7) Menyimpulkan inti materi 
pelajaran yang telah 
dipelajari dan menyimpulkan 
bersama peserta didik, yaitu 
tentang bagaimana 
menyebutkan berapa lama 
waktu yang berlangsung 
dalam bahasa Jerman. 
 
 
- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 16 dan meminta peserta 
didik untuk mengucapkan secara 
lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 











G.  Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 118-119 







- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 
bagaimana menyebutkan berapa lama waktu yang berlangsung dalam 
bahasa Jerman secara lisan. 
 
I.   Evaluasi Pembelajaran 
 
1. Soal : Buatlah variasi percakapan dengan menggunakan keterangan waktu     
secara formal dan informal! 
 
2. Alternatif Kunci Jawaban 
 
 Sag mal, wann hat Phillip am Mittwoch Mathe? 
 Um zehn Uhr. 
 Wie lange dauert Mathe? 
 Moment mal!  
Von zehn Uhr bis zehn Uhr fünfundvierzig das sind 45 Minuten. 
 
 
Purworejo, 5 Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
             
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  













    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
        Kelas Eksperimen 
           (Pertemuan 5) 
 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Aktivitäten in der Schule 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
  
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang aktivitas di sekolah dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana sesuai gambar tentang aktivitas di 
sekolah.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang menceritakan aktivitas di 
sekolah yang ada dalam sebuah gambar dalam bahasa Jerman dengan 
baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam gambar tentang 
aktivitas di sekolah secara lisan dengan baik. 
D.  Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 121-122 (terlampir) 
E.  Media Pembelajaran  
Media :  -     Lagu „„Bitte bitte schau mal” 




F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 




2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman 
yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Menampilkan  lagu Bitte 
bitte schau mal melalui LCD  
dan menyanyikan lagu, 
kemudian meminta peserta 
didik menirukan. 
 
3) Menjelaskan lirik-lirik pada 
lagu dan kaitannya dengan 
materi pembelajaran. 
 
4) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 121 dan 
menjelaskan. 
 





- Menirukan dan 
menyanyikan  lagu. 
 
 
- Memperhatikan dan 
bertanya. 
 
- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 






5) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum mereka 
pahami. 
 
6) Memberikan contoh gambar  
dan meminta peserta didik 
berlatih membuat dialog 
melalui gambar-gambar 
yang sudah dipersiapkan 
oleh guru. 
 
7) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
8) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
9) Mengulangi inti materi 












- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 19 dan meminta peserta 
didik untuk mengucapkan secara 
lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 













G. Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 121-122 
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
H. Penilaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 
bagaimana menyampaikan informasi dalam gambar secara lisan. 
 
I. Evaluasi Pembelajaran 
 





b) Alternatif Kunci Jawaban: 
 
Das ist Peter. Er ist ein Schüler in die SMA. Er schreibt einen Aufsatz für 
Englischaufgaben. Er ist sehr fleiβig. Er möchte ein Author werden. 
 
Purworejo, 12 Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
       
 
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  










Bitte bitte schau mal 
Melodie: Potong Bebek Angsa (Pak Kasur) 
 
 
|| 5  5      1    1 |  1       1 |  7    1         2   7  |  1    1  |  5      5     
   Bitte     bitte    schau  mal,   was macht   dieser    Schüler?   Der  Schü- 
 1      2   | 3    3  | 2   3      4   2   |  3  3  | 4     6  4  | 2      4  | 
ler  heiβt  Paul   aus  Klasse   zehn zwei.   Er liest  ein   Komik   Er   trägt 
3    5  3 | 1   3  |  2     3      4     2      | 7   5    6        7    | 1     
ne’  Brille.   Er  mag   sein Ko-    mik,  weil       das im-  mer  Spaβ      macht.  
         






        RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
           Kelas Kontrol 
           (Pertemuan 5) 
 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-2 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Aktivitäten in der Schule 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
  
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang aktivitas di sekolah dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana sesuai gambar tentang aktivitas di 
sekolah.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang menceritakan aktivitas di 
sekolah yang ada dalam sebuah gambar dalam bahasa Jerman dengan 
baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi di dalam gambar tentang 
aktivitas di sekolah secara lisan dengan baik. 
D.  Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 121-122 (terlampir) 
E. Media Pembelajaran  







F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 




2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman 
yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 121 dan 
menjelaskan. 
 
3) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum 
mereka pahami. 
 
4) Memberikan contoh gambar  
dan meminta peserta didik 
berlatih membuat dialog 
 





- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 
- Menyimak dan 
menjawab 
 






yang sudah dipersiapkan 
oleh guru. 
 
5) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
6) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
7) Mengulangi inti materi 






- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 19 dan meminta peserta 
didik untuk mengucapkan secara 
lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 











G. Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 121-122 
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
H. Penilaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menanyakan informasi tentang 





I. Evaluasi Pembelajaran 
 





d) Alternatif Kunci Jawaban: 
 
Das ist Peter. Er ist ein Schüler in die SMA. Er schreibt einen Aufsatz für 
Englischaufgaben. Er ist sehr fleiβig. Er möchte ein Author werden. 
 
 
      Purworejo, 12  Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,            Peneliti 
       
Musrifah, S.Pd                              Dita Zahra Kirana  











    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
       Kelas Eksperimen 
          (Pertemuan 6) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-7 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Lieblingfächer 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.  
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang mata pelajaran yang disukai 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana tentang mata pelajaran yang disukai.
  
C.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang menceritakan tentang mata 
pelajaran dalam bahasa Jerman dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi tentang mata pelajaran 
yang disukai secara lisan dengan baik. 
D.  Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 124-125 (terlampir) 
E. Media Pembelajaran  
Media :           -     Lagu „„Ich mag lieber Pause als Mathe„„ 









F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 




- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 
- Menyimak guru. 
 
 
10  menit 
2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai nama- nama hari 
dan nama mata pelajaran 
dalam bahasa Jerman yang 
sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Menampilkan melaui LCD  
lagu „‟Ich mag lieber Pause 
als Mathe‟‟ pada 
whiteboard  dan 
menyanyikan lagu, 
kemudian meminta peserta 
didik menirukan. 
 
3) Menjelaskan lirik-lirik yang 









- Menirukan dan 











4) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 124 dan 
menjelaskan. 
 
5) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum 
mereka pahami. 
 
6) Memberikan contoh gambar  
dan meminta peserta didik 
berlatih membuat dialog 
tentang Lieblingsfächer. 
 
7) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
8) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
9) Mengulangi inti materi 





- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 
membacakan teks dan 
berlatih. 
 




- Menyimak dan berlatih. 
 
 




-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 22 dan meminta peserta 












- Menutup pelajaran dengan 
mengucap salam penutup,  
“Auf Wiedersehen” 
 
- Menjawab salam, 
“Auf Wiedersehen” 
 
G.  Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 124-125 
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
 
H. Penilaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menyampaikan informasi tentang 
Lieblingsfächer (mata pelajaran favorit) secara lisan. 
 
I. Evaluasi Pembelajaran 
 
a) Soal: 
-   Was ist dein Lieblingsfach? 
                 -   Wie findest du … ? 
                 -  Was magst du lieber.... oder ….? 
 
b) Alternatif Kunci Jawaban: 
 
- Meine Lieblingsfach ist Englisch. 
- Ich finde Englisch interessant. 
- Ich mag lieber Englisch als Physik, 
 
Purworejo, 19 Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
 
       
Musrifah, S.Pd                       Dita Zahra Kirana  










Ich mag lieber Pause als Mathe 
Lyrik: Kalau Kau Suka Hati Tepuk Tangan (Ismail Marzuki) 
 
Ich mag lieber Pause als weiter lernen 
Ich mag lieber Pause als weiter lernen 
Das macht mich immer Spaβ, weil ich nicht lernen muss 















    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
          Kelas Kontrol 
          (Pertemuan 6) 
 
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester  : X-2 / 2   
Tema : Schule  
Sub Tema : Lieblingfächer 
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog dalam bentuk sederhana tentang 
kehidupan sekolah. 
 
A.  Kompetensi Dasar : 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun dan tepat.  
2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar, yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.  
B. Indikator : 
1. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) tentang mata pelajaran yang disukai 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menyampaikan informasi sederhana tentang mata pelajaran yang disukai.
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik dapat melakukan dialog tentang menceritakan tentang mata 
pelajaran dalam bahasa Jerman dengan baik. 
2. Peserta didik dapat menyampaikan informasi tentang mata pelajaran 
yang disukai secara lisan dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
Buku Kontakte Deutsch I halaman 124-125 (terlampir) 
E. Media Pembelajaran  









F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Guru Peserta  didik Waktu 
1. Einführung (pendahuluan) 





- Menanyakan kabar peserta didik 
dengan bahasa Jerman.  
 “Wie geht es euch?” 
 
-    Menjawab pertanyaan peserta 




- Menjawab salam  
“Wa‟ alaikumsalam wr. 
wb. dan “Guten 
Morgen” 
 
- Menjawab kabar  
 “Gut, danke ! und 
Ihnen?” 
 




2. Inhalt (kegiatan inti) 
1) Memberikan apersepsi 
kepada peserta didik 
mengenai nama- nama hari 
dan nama mata pelajaran 
dalam bahasa Jerman yang 
sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
2) Meminta peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch I halaman 124 dan 
menjelaskan. 
 
3) Menanyakan apakah ada 
kosakata yang belum 
mereka pahami. 
 
4) Memberikan contoh gambar  
dan meminta peserta didik 
berlatih membuat dialog 
tentang Lieblingsfächer. 
 





- Mematuhi perintah guru 
dan bergantian 




- Menyimak dan 
menjawab 
 






5) Memberi apresiasi dengan 
mengatakan “sehr gut”. 
 
6) Memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada yang 
belum jelas. 
 
7) Mengulangi inti materi 





- Merespon dengan 
senang. 
 
-     Bertanya kepada guru. 
 
 
-  Memperhatikan dan    
menjawab. 
 
3. Schluss (penutup) 
- Memberikan tugas kepada 
peserta didik  untuk mengerjakan 
Übung 22 dan meminta peserta 
didik untuk mengucapkan secara 
lisan. 
 
- Menutup pelajaran dengan 











G.  Sumber Pembelajaran 
 
 Kontakte Deutsch I halaman 124-125 
(Hardjono, dkk. 2012. Kontakte Deutsch I. Jakarta: Katalis) 
 
H. Penilaian 
- Bentuk : Pertanyaan lisan 
- Jenis : Kemampuan menyampaikan informasi tentang 






I. Evaluasi Pembelajaran 
 
1. Soal: 
-   Was ist dein Lieblingsfach? 
                 -   Wie findest du … ? 
                 -  Was magst du lieber.... oder ….? 
 
 2.  Alternatif Kunci Jawaban: 
 
- Meine Lieblingsfach ist Englisch. 
- Ich finde Englisch interessant. 




Purworejo, 19 Mei 2014 
 
Guru Bahasa Jerman,     Peneliti 
       
Musrifah, S.Pd                                               Dita Zahra Kirana  
















 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test 










DATA PENELITIAN  

























No. Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir 
1 9 9 9 
2 10 10 10 
3 10 8 9 
4 9 9 9 
5 9 11 10 
6 9 7 8 
7 9 9 9 
8 10 10 10 
9 8 10 9 
10 11 11 11 
11 7 9 8 
12 8 8 8 
13 8 10 9 
14 9 9 9 
15 9 11 10 
16 11 11 11 
17 10 8 9 
18 11 11 11 
19 10 10 10 
20 10 8 9 
21 9 7 8 
22 10 8 9 
23 9 9 9 
24 11 11 11 
25 10 10 10 
26 10 8 9 
27 10 10 10 
28 10 10 10 
29 9 7 8 
30 7 7 7 
31 10 10 10 





POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir 
1 12 12 12 
2 12 12 12 
3 11 11 11 
4 12 11 10 
5 11 11 11 
6 10 12 11 
7 10 10 10 
8 12 12 12 
9 9 10 8 
10 12 12 12 
11 9 10 8 
12 9 9 9 
13 10 10 10 
14 11 11 11 
15 10 11 9 
16 12 12 12 
17 12 13 11 
18 11 11 11 
19 11 11 11 
20 12 12 12 
21 10 10 10 
22 11 11 11 
23 10 12 11 
24 12 13 11 
25 12 12 12 
26 10 10 10 
27 12 12 12 
28 14 14 14 
29 12 11 10 
30 11 11 11 
31 14 13 12 
































No. Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir 
1 9 9 9 
2 11 9 10 
3 9 11 10 
4 10 8 9 
5 10 10 10 
6 8 8 8 
7 10 10 10 
8 10 10 10 
9 10 10 10 
10 11 9 10 
11 11 11 11 
12 11 11 11 
13 11 11 11 
14 8 8 8 
15 8 10 9 
16 9 7 8 
17 9 9 9 
18 10 10 10 
19 8 8 8 
20 11 11 11 
21 10 10 10 
22 11 11 11 
23 9 9 9 
24 10 10 10 
25 9 9 9 
26 9 9 9 
27 8 6 7 
28 9 7 8 
29 9 9 9 
30 10 10 10 
31 8 8 8 
32 7 7 7 
  NILAI RATA-RATA 8 
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                     DATA PENELITIAN 


























No. Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir 
1 9 11 10 
2 10 10 10 
3 10 10 10 
4 10 10 10 
5 9 9 9 
6 9 9 9 
7 11 11 11 
8 11 11 11 
9 11 11 11 
10 11 11 11 
11 8 8 8 
12 11 9 10 
13 11 9 10 
14 9 9 9 
15 9 9 9 
16 10 8 9 
17 10 8 9 
18 10 10 10 
19 9 7 8 
20 8 10 9 
21 10 10 10 
22 10 10 10 
23 10 10 10 
24 9 9 9 
25 9 9 9 
26 10 8 9 
27 8 10 9 
28 10 10 10 
29 9 9 9 
30 10 10 10 
31 9 9 9 
32 8 8 8 
  NILAI RATA-RATA 9 
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              DATA PENINGKATAN  














1 9 12 9 10 33% 11% 
2 10 12 10 10 20% 0% 
3 9 11 10 10 22% 0% 
4 9 10 9 10 11% 11% 
5 10 11 10 9 10% -10% 
6 8 11 8 9 38% 13% 
7 9 10 10 11 11% 10% 
8 10 12 10 11 20% 10% 
9 9 8 10 11 -11% 10% 
10 11 12 10 11 9% 10% 
11 8 8 11 8 0% -27% 
12 8 9 11 10 13% -9% 
13 9 10 11 10 11% -9% 
14 9 11 8 9 22% 13% 
15 10 9 9 9 -10% 0% 
16 11 12 8 9 9% 13% 
17 9 11 9 9 22% 0% 
18 11 11 10 10 0% 0% 
19 10 11 8 8 10% 0% 
20 9 12 11 9 33% -18% 
21 8 10 10 10 25% 0% 
22 9 11 11 10 22% -9% 
23 9 11 9 10 22% 11% 







25 10 12 9 9 20% 0% 
26 9 10 9 9 11% 0% 
27 10 12 7 9 20% 29% 
28 10 14 8 10 40% 25% 
29 8 10 9 9 25% 0% 
30 7 11 10 10 57% 0% 













 Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 Perhitungan Jumlah dan Panjang Kelas Interval 















                                          Statistics 
 
  
 Eks-pre Eks-post Kon-pre Kon-post 
N Valid 31 32 32  
Missing 0 0 0  
Mean 9,3226 10,8710 9,3438 9,5313 
Median 9,0000 11,0000 9,5000 9,5000 
Mode 9,00 11,00 10,00 9,00 
Std. Deviation 1,01282 1,28431 1,15310 ,84183 
Minimum 7,00 8,00 7,00 8,00 
Maximum 11,00 14,00 11,00 11,00 
Sum 289,00 337,00 299,00 305,00 
 









No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 11,0 
 
1 7,0 - 8,0 6 19,4 
Rentang 4,0 
 
2 8,1 - 9,1 12 38,7 
N 31 
 
3 9,2 - 10,2 9 29,0 




Jumlah 31 100 
≈ 4  
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Panj Interval 1,0000 
       ≈ 1 










No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 14,0 
 
1 8,0 - 9,5 4 12,9 
Rentang 6,0 
 
2 9,6 - 11,1 17 54,8 
N 31 
 
3 11,2 - 12,7 9 29,0 




Jumlah 31 100 
≈ 4 
       Panj Interval 1,5000 
       ≈ 1,5 













No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 11,0 
 
1 7,0 - 8,0 8 25,0 
Rentang 4,0 
 
2 8,1 - 9,1 8 25,0 
N 32 
 
3 9,2 - 10,2 11 34,4 




Jumlah 32 100 
≈ 4 
       Panj Interval 1,0000 
       ≈ 1 










No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 11,0 
 
1 8,0 - 9,0 16 50,0 
Rentang 3,0 
 
2 9,1 - 10,1 12 37,5 
N 32 
 
3 10,2 - 11,2 4 12,5 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n Jumlah 32 100 
 
5,966995 
       ≈ 3 
       Panj Interval 1,0000 
       ≈ 1 



















N Valid 31 31 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 4 12,9 12,9 12,9 
Cukup 21 67,7 67,7 80,6 
Kurang 6 19,4 19,4 100,0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 21 67,7 67,7 67,7 
Cukup 8 25,8 25,8 93,5 
Kurang 2 6,5 6,5 100,0 
















N Valid 32 32 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 5 15,6 15,6 15,6 
Cukup 19 59,4 59,4 75,0 
Kurang 8 25,0 25,0 100,0 
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Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 4 12,5 12,5 12,5 
Cukup 25 78,1 78,1 90,6 
Kurang 3 9,4 9,4 100,0 
     












        LAMPIRAN 5 
 
 Uji Normalitas Sebaran 
 Uji Homogenitas Variansi 
 Uji-T (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 
 Perhitungan Bobot Keefektifan 














One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Eks-pre Eks-post Kon-pre Kon-post 
N 31 31 32 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean 9,3226 10,8710 9,3438 9,5313 
Std, Deviation 1,01282 1,28431 1,15310 ,84183 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,206 ,217 ,215 ,236 
Positive ,206 ,157 ,128 ,236 
Negative -,182 -,217 -,215 -,211 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,145 1,211 1,218 1,335 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,145 ,107 ,103 ,057 
a, Test distribution is Normal, 




HASIL UJI HOMOGENITAS 
Oneway 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig, 
pretest ,938 1 61 ,337 
posttest 1,886 1 61 ,175 










 kelompok N Mean Std, Deviation Std, Error Mean 
pretest Eksperimen 31 9,3226 1,01282 ,18191 
Kontrol 32 9,3438 1,15310 ,20384 
posttest Eksperimen 31 10,8710 1,28431 ,23067 
Kontrol 32 9,5313 ,84183 ,14882 
Gain Eksperimen 31 1,5484 1,20661 ,21671 
Kontrol 32 ,1875 1,09065 ,19280 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 















































4,692 59,943 ,000 1,36089 ,29006 ,78066 1,94111 
 
PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
  
Rata-rata pre-test = pre test eksperimen + pre test kontrol 
          2 
   = 9,32 + 9,34  
    2 
   = 9,33 
Bobot keefektifan =    mean post test eksperimen – mean post test kontrol  x 100% 
         rata-rata pre test 
        = 10,87 – 9,53   
     9,33   
        =  0,1436 x 100% =  14,36% 
























































 Surat-surat Ijin Penelitian 
































Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Musrifah, S.Pd. 
Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman Madrasah Aliyah Negeri Purworejo 
 
menyatakan bahwa saya telah menjadi Expert Judgement dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri Purworejo yang merupakan penelitian mahasiswa :  
Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman  
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Penelitian tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian Tugas 
Akhir Skripsi yang berjudul “ Keefektifan Penggunaan Media Lagu pada 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri Purworejo ”.  
 




                     Yogyakarta, 18 Juni  2014 
           
 
                        Musrifah, S.Pd. 



















Gambar 6:  Guru dan Peserta Didik Menyanyi Bersama Lagu yang Sudah 
Disesuaikan dengan Materi Pembelajaran (dokumentasi Dita Zahra K.) 
 
Gambar 7:  Peserta Didik Menulis Kalimat dan Kosakata dalam Lirik Lagu 




Gambar 8:    Guru Meminta Peserta Didik Berlatih Mengucapkan Kalimat-kalimat 
dalam Lirik lagu dan Meminta Peserta Didik Berlatih Secara 
Berkelompok (dokumentasi Dita Zahra K.) 
 
Gambar 9:  Peserta Didik Berlatih Berdialog Sesuai dengan Materi dalam Lirik 
Lagu (dokumentasi Dita Zahra K.) 
